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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menguji: (1) Pengaruh Struktur 

Modal terhadap Pertumbuhan Laba, (2) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Pertumbuhan Laba, (3) Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan. Pada penelitian ini digunakan penelitian Kuantitatif dengan 

pendekatan Asosiatif. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

bulanan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan selama empat tahun 

terakhir, pada tahun 2019 hingga tahun 2022. Pengambilan sampel empat tahun 

terakhir mencakup data untuk Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Laba, sehingga keseluruhan sampel dalam penelitian ini berjumlah 

48. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

alat analisis program Statistical Package For Social Science (SPSS 25). 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan diketahui bahwa Struktur Modal  berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba sedangkan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. Hasil penelitian secara simultan diketahui bahwa Struktur 

Modal dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
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ABSTRACT 

DETERMINANTS OF PROFIT GROWTH 

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (PERSERO) MEDAN 

BASED ON FINANCIAL PERFORMANCE 

BY: 

ZAKIA ASTARI 

Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatera 

zakiaastari49@gmail.com 

This research aims to explain and test: (1) The effect of Capital Structure on 

Profit Growth, (2) The effect of Company Size on Profit Growth, (3) The effect of 

Capital Structure and Company Size simultaneously on Profit Growth at PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. In this research, quantitative 

research with an associative approach was used. The sample in this research is 

the monthly financial report of PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

for the last four years, from 2019 to 2022. Sampling for the last four years 

includes data for Capital Structure, Company Size and Profit Growth, so the total 

sample in this study is 48. Data collection techniques in research This is by using 

documentation techniques. The data analysis technique used in the research uses 

the Statistical Package For Social Science (SPSS 25) program analysis tool. 

Based on partial research results at PT. It is known that Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan has an effect on Profit Growth while Company Size has no 

effect on Profit Growth. Simultaneous research results show that Capital 

Structure and Company Size influence Profit Growth. 

Keywords: Profit Growth, Capital Structure, Company Size 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Segala puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT karena berkah 

rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti mendapat kemudahan dalam 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Determinan Pertumbuhan Laba PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Berdasarkan Kinerja 

Keuangan”. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

dalam menyelesaikan pendidikan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas  

Muhammadiyah Sumatera Utara untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi. 

Penghargaan dan terimakasih yang setulus-tulusnya kepada kedua orang 

tua penulis, Ayahanda Imran Taufik dan Ibunda Rina Andriani Siregar tercinta 

yang sangat penulis sayangi dan penulis banggakan. Semoga Allah SWT selalu 

melimpahkan Rahmat, Kesehatan, Karunia, dan Keberkahan di dunia dan di 

akhirat atas budi baik yang telah diberikan kepada penulis. 

Dalam kesempatan ini, peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak. 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Bapak Assoc. Prof. Dr. H. Januri, S.E., M.M., M.Si., CMA selaku Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Ade Gunawan, S.E., M.Si. selaku Wakil Dekan I 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung, S.E., M.Si. selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibu Assoc. Prof. Dr. Hj. Zulia Hanum, S.E., M.Si selaku Kepala Prodi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis  Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

6. Bapak Riva Ubar Harahap, S.E., M.Si., Ak., CA., CPA selaku Sekretaris Prodi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 



 
 

iv 
 

7. Bapak Dr. H. Ihsan Rambe, S.E., M.Si. selaku Dosen Pembimbing yang telah 

membimbing peneliti dalam proses penyusunan skripsi. 

8. Bapak dan Ibu Dosen yang telah banyak berjasa memberikan ilmu dan 

mendidik peneliti selama masa perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

9. Seluruh Staff dan Karyawan Bagian Operasional dan Keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang telah berbaik hati untuk 

mengizinkan peneliti untuk melakukan riset di Perusahaan tersebut. 

10. Teruntuk teman-teman terbaik peneliti Thalia Aisha Salsabila, Tengku Nurul 

Rizky Amelia, Desi Azzahra, Rusdamayanti Boru Panjaitan, dan Muslim 

Hermanto. Terimakasih telah membantu peneliti dalam proses penyusunan 

skripsi ini dengan baik. 

11. Teman-teman seperjuangan angkatan 2019 khususnya Program Studi 

Akuntansi Kelas D Pagi  yang namanya tidak bisa disebutkan satu persatu. 

Semoga sukses selalu dan terimakasih atas kebersamaannya selama ini yang 

menjadi bagian dari proses kehidupan yang tidak akan pernah terlupakan. 

Peneliti menyadari bahwasannya skripsi ini dalam penyajiannya masih 

terdapat banyak kelemahan dan kekurangan. Oleh sebab itu peneliti sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca. Akhir kata 

peneliti berharap semoga skripsi ini bemanfaat bagi para pembaca. 

 

 

 

Medan,            2023 

Peneliti 

 

 

 

ZAKIA ASTARI 

                                                                                           1905170183                                              

 



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK   .............................................................................................  i  

ABSTRACT   ............................................................................................  ii 

KATA PENGANTAR   ...........................................................................  iii 

DAFTAR ISI    ..........................................................................................  v  

DAFTAR TABEL   ..................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR   ..............................................................................  ix  

BAB 1 PENDAHULUAN   ......................................................................  1 

1.1 Latar Belakang Masalah   .........................................................  1 

1.2 Identifikasi  Masalah   ..............................................................  9 

1.3 Batasan Masalah  .....................................................................  9 

1.4 Rumusan Masalah   ..................................................................  10 

1.5 Tujuan Penelitian   ...................................................................  10 

1.6 Manfaat Penelitian   .................................................................  10 

   1.6.1 Manfaat Teoritis  ................................................................  10 

   1.6.2 Manfaat Praktis  .................................................................  11 

         1.6.2.1 Bagi Peneliti  .............................................................  11 

         1.6.2.2 Bagi Perusahaan  .......................................................  11 

         1.6.2.3 Bagi Investor  ............................................................  11 

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA   ..................................................................  12 

            2.1 Landasan Teori   .......................................................................  12 

               2.1.1 Pertumbuhan Laba  ............................................................  12 

                     2.1.1.1 Defenisi Pertumbuhan Laba   ....................................  12 

                     2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Pertumbuhan Laba  ..................  13 

                     2.1.1.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi   .........................  14 

                     2.1.1.4 Pengukuran Pertumbuhan Laba  ...............................  16 

               2.1.2 Struktur Modal   .................................................................  16  

                     2.1.2.1 Defenisi Struktur Modal  ...........................................  16 

                     2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Struktur Modal  ........................  18 



 
 

vi 
 

                     2.1.2.3 Pengukuran Struktur Modal  .....................................  18 

               2.1.3 Ukuran Perusahaan   ..........................................................  19  

                     2.1.3.1 Defenisi Ukuran Perusahaan  ....................................  19 

                     2.1.3.2 Klasifikasi Ukuran Perusahaan  ................................  21 

                     2.1.3.3 Pengukuran Ukuran Perusahaan  ..............................  22 

            2.2 Penelitian Terdahulu   ..............................................................  23 

            2.3 Kerangka Berpikir Konseptual   ...............................................  26 

            2.4 Hipotesis   .................................................................................  28 

BAB 3 METODE PENELITAN  ............................................................  29 

            3.1 Jenis Penelitian   .......................................................................  29 

            3.2 Defenisi Operasional  ...............................................................  29 

               3.2.1 Variabel Dependen  ............................................................  30 

               3.2.2 Variabel Independen  .........................................................  30 

                      3.2.2.1 Struktur Modal  ........................................................  30 

                      3.2.2.2 Ukuran Perusahaan ..................................................  30  

            3.3 Tempat dan Waktu Penelitian   ................................................  32 

   3.3.1 Tempat Penelitian  .............................................................  32 

   3.3.2 Waktu Penelitian   ..............................................................  32 

            3.4 Teknik Pengambilan Sampel   .................................................  32 

    3.4.1 Populasi   ...........................................................................  32 

    3.4.2 Sampel   .............................................................................  33 

             3.5 Teknik Pengumpulan Data   ....................................................  33 

             3.6 Teknik Analisis Data   .............................................................  33 

    3.6.1 Uji Statistik Deskriptif  .....................................................  33 

    3.6.2 Uji Asumsi Klasik   ...........................................................  34 

          3.6.2.1 Uji Normalitas  .........................................................  34 

          3.6.2.2 Uji Multikolinieritas  ................................................  34 

          3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas  ............................................  35 

          3.6.2.4 Uji Autokorelasi  ......................................................  35 

    3.6.3 Uji Regresi Linier Berganda   ...........................................  36 

    3.6.4 Uji Hipotesis   ...................................................................  37 

          3.6.3.1 Uji Koefisien Determinasi .......................................  36 



 
 

vii 
 

          3.6.3.2 Uji T  ........................................................................  37 

          3.6.3.3 F  ..............................................................................  37 

BAB 4 HASIL PENELITIAN   ...............................................................  39  

 4.1 Deskripsi Data   .......................................................................  39 

    4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian   ..............................................  39 

    4.1.2 Deskripsi Data Penelitian   ................................................  39 

          4.1.2.1 Pertumbuhan Laba (Y)   ...........................................  39 

          4.1.2.2 Struktur Modal (X1)   ...............................................  41 

          4.1.2.3 Ukuran Perusahaan (X2)   ........................................  44 

 4.2 Analisis Data   .........................................................................  46 

    4.2.1 Uji Statistik Deskriptif   ....................................................  46 

    4.2.2 Uji Asumsi Klasik   ...........................................................  47 

          4.2.2.1 Uji Normalitas   ........................................................  47 

          4.2.2.2 Uji Multikolinearitas   ..............................................  49 

          4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas   ...........................................  50 

          4.2.2.4 Uji Autokorelasi   .....................................................  51 

    4.2.3 Uji Regresi Linier Berganda   ...........................................  53 

    4.2.4 Uji Hipotesis   ...................................................................  53 

          4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi  ......................................  53 

          4.2.4.2 Uji T (Parsial)   .........................................................  54 

          4.2.4.3 Uji F (Simultan)   .....................................................  55 

 4.3 Pembahasan   ...........................................................................  57 

BAB 5 PENUTUPAN   .............................................................................  62  

             5.1 Kesimpulan   ...........................................................................  62 

             5.2 Saran   ......................................................................................  63 

             5.3 Keterbatasan Penelitian  ..........................................................  64 

DAFTAR PUSTAKA   .............................................................................  65 

LAMPIRAN   ............................................................................................  72  



 
 

viii 
 

                              DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Laba PTPN III (Persero) Medan    .......................  3  

Tabel 1.2 Struktur Modal PTPN III (Persero) Medan  ..............................  5 

Tabel 1.3 Ukuran Perusahaan PTPN III (Persero) Medan   .......................  7 

Tabel 2.1 Kriteria Ukuran Perusahaan   .....................................................  22 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu   ................................................................  23 

Tabel 3.1 Defenisi Operasional   ................................................................  31 

Tabel 3.2 Rencana Jadwal Penelitian   .......................................................  32 

Tabel 4.1 Data Pertumbuhan Laba PTPN III (Persero) Medan   ...............  40 

Tabel 4.2 Data Struktur Modal PTPN III (Persero) Medan   .....................  42 

Tabel 4.3 Data Ukuran Perusahaan PTPN III (Persero) Medan   ..............  44 

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian   ....................  46 

Tabel 4.5 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov  ...............................................  48 

Tabel 4.6 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (Transformasi Data)   .............  48 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas  .......................................................  50 

Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi – Durbin Watson   .................................  52 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda   ...........................................  52 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi   ............................................  54 

Tabel 4.11 Hasil Uji T (Parsial)   ...............................................................  55 

Tabel 4.12 Hasil Uji F (Simultan)   ............................................................  56  



 
 

ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Konseptual   .............................................  28 

Gambar 4.1 Hasil Uji Scatter Plot   ............................................................  51 

 

  



 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1        Latar Belakang Masalah 

             Kemampuan perusahaan untuk mengelola aset secara efektif dan efisien 

untuk menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari periode sebelumnya atau 

adanya pertumbuhan laba perusahaan pada satu periode ke periode selanjutnya 

menjadi salah satu harapan bagi suatu perusahaan (Maryati & Siswanti, 2022). 

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba per tahun. 

Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan cara mengurangkan laba periode 

sekarang dengan laba pada periode sebelumnya lalu dibagi dengan laba periode 

sebelumnya. Pada suatu perusahaan, pertumbuhan laba dapat digunakan sebagai 

alat penilaian kinerja pada perusahaan tersebut (Andriyani, 2015). Dengan 

demikian, perusahaan perlu terus berupaya untuk menjaga pertumbuhan laba 

dengan cara mempertahankan kinerja keuangannya. 

             Kinerja keuangan merupakan penilaian dasar atas kondisi finansial 

perusahaan yang berupa gambaran mengenai kondisi keuangan pada periode 

tertentu yang dapat dilihat berdasarkan analisis terhadap laporan keuangan 

(Sukmawati et al., 2022). Kinerja keuangan perusahaan adalah gambaran 

mengenai kondisi  keuangan yang  dapat dianalisis menggunakan alat-alat analisis 

keuangan sehingga dapat diketahui kondisi baik buruknya keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Anggraeni 

et al., 2020). Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 
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aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Rambe, 2020). Dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan 

perusahaan dalam periode tertentu yang dapat dilihat melalui hasil analisis 

keuangan perusahaan. 

             Pengukuran kinerja keuangan perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 

target yang sudah ditetapkan telah tercapai di setiap periodenya. Pengukuran 

kinerja adalah penting sebagai sarana atau indikator dalam rangka memperbaiki 

kegiatan operasional perusahaan (Hery, 2016). Dengan perbaikan kegiatan 

operasional perusahaan diharapkan perusahaan dapat mengalami pertumbuhan 

keuangan yang lebih baik dan dapat bersaing dengan perusahaan lain melalui 

terwujudnya efisiensi dan efektivitas (Kurniawan, 2021). Artinya, kinerja 

keuangan yang bagus menggambarkan perusahaan yang bekerja dengan baik, hal 

itu dapat dilihat dari adanya peningkatan pendapatan yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba perusahaan. 

             Berkenaan dengan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) sebagai salah 

satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Holding Perkebunan yang bergerak 

pada bidang pengelolaan, pengolahan dan pemasaran hasil komoditi perkebunan 

yang diantaranya adalah kelapa sawit, karet, tebu, teh, kopi, cacao, tembakau, 

aneka kayuan, buah-buahan serta aneka tanaman lainnya, PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan harus memiliki pertumbuhan laba yang baik agar 

dapat bertahan dan mampu bersaing dengan perusahaan lain di bidang yang sama. 

Namun tidak selamanya pertumbuhan laba mengalami peningkatan di setiap 

periodenya.  Seperti pertumbuhan laba PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan yang mengalami penurunan, dihitung menggunakan perhitungan laba 
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bersih tahun berjalan periode sekarang dikurang laba bersih tahun berjalan periode 

tahun lalu kemudian dibagi dengan laba bersih tahun berjalan periode tahun lalu. 

Nilai pertumbuhan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan disajikan 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Laba PTPN III (Persero) Medan Periode 2019-2022 

Bulan 
Pertumbuhan Laba (%) 

2019 2020 2021 2022 

Januari -96,03 1.975,72 59,64 32,37 

Februari -97,42 2.434,84 77,48 79,21 

Maret -91,66 806,92 33,22 146,51 

April -92,60 968,12 38,91 159,36 

Mei -90,59 634,80 64,65 153,06 

Juni -84,07 327,47 138,63         76,27 

Juli -86,34 226,51 135,86 61,62 

Agustus -58,03 25,80 136,62 38,54 

September -48,86 46,47 109,85 13,43 

Oktober -47,23 77,88 79,58 5,98 

November -30,06 43,61 81,00 -0,66 

Desember -18,55 18,65 96,18 -7,25 

Rata-Rata -70,12 632,23 87,63 63,20 

 

              Berdasarkan tabel 1.1 di atas, Pertumbuhan Laba mengalami peningkatan 

dan juga penurunan. Pertumbuhan Laba tahun 2019 cenderung mengalami 

peningkatan, dari -58,03% di bulan Agustus menjadi -18,55% pada bulan 

Desember. Di tahun 2020, Pertumbuhan Laba cenderung mengalami penurunan, 

dimana pada bulan April bernilai 968,12% menurun menjadi 25,80% di bulan 

Agustus. Pada tahun 2021 Pertumbuhan laba cenderung mengalami peningkatan, 

pada bulan Maret Pertumbuhan Laba sebesar 33,22% meningkat menjadi 

136,62% di bulan Agustus. Sedangkan di tahun 2022 Pertumbuhan Laba 

cenderung mengalami penurunan, dimana pada bulan April Pertumbuhan Laba 

memiliki nilai sebesar 159,36% lalu mengalami penurunan menjadi -7,25% di 

bulan Desember. 
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             Pertumbuhan laba yang meningkat dapat mencerminkan kemampuan 

perusahaan secara tepat dan memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya untuk 

menciptakan laba bagi perusahaan, menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik, 

sebaliknya ketika pertumbuhan laba menurun berarti perusahaan kurang mampu 

mengelola sumber daya dan karena itu tidak dapat membawa profit bagi 

perusahaan (Pipit, 2022). 

             Diketahui, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan merupakan faktor-

faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba. Struktur Modal adalah contoh dari 

struktur keuangan suatu perusahaan, seperti selisih antara ekuitas yang timbul dari 

utang jangka panjang (long-term liabilities) dan ekuitas yang membiayai 

keuangan perusahaan (Prasetia et al., 2014). Struktur Modal memiliki kaitan 

dengan pembelanjaan jangka panjang perusahaan dalam rangka mendanai 

investasi perusahaan, yang mana pendanaannya  sering dihitung berdasarkan 

besaran relatif dari sumber pendanaan (Nurkhasana & Nur, 2022). Dapat 

disimpulkan, Struktur Modal merupakan salah satu struktur keuangan suatu 

perusahaan yang berfungsi mendanai investasi perusahaan dimana pendanaan 

tersebut dihitung berdasarkan besaran relatif dari sumber pendanaan. 

             Adapun alasan peneliti menggunakan struktur modal dalam penelitian ini 

karena perusahaan dengan struktur modal yang lebih banyak berasal dari 

pendanaan eksternal (hutang) akan berupaya untuk memaksimalkan pendanaan 

tersebut agar digunakan seekfetif dan seefisien mungkin dalam mengoptimalkan 

kegiatan operasinya, sehingga secara tidak langsung jumlah hutang yang besar 

akan memacu perusahaan untuk menghasilkan laba yang optimal (Syawaluddin et 

al., 2019). 
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             Struktur modal dapat dihitung menggunakan rasio Laverage. Indikator 

Laverage yang digunakan untuk menghitung struktur modal pada penelitian ini 

adalah Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio dihitung dengan rumus 

total hutang dibagi dengan total ekuitas. 

             Untuk mempermudah melihat permasalahan yang terjadi terkait Struktur 

Modal pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, maka dapat dilihat 

melalui nilai Struktur Modal yang disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2 Struktur Modal PTPN III (Persero) Medan Periode 2019-2022      

Bulan 
Struktur Modal (%) 

2019 2020 2021 2022 

Januari 36,07 55,55 43,87 44,20 

Februari 36,86 54,80 44,00 43,90 

Maret 37,08 54,89 44,09 44,21 

April 37,97 55,20 45,05 45,77 

Mei 40,81 54,98 44,84 44,14 

Juni 41,61 54,89 45,19 42,42 

Juli 47,73 54,51 45,55 42,45 

Agustus 53,89 50,80 45,60 42,61 

September 52,76 50,30 45,21 41,47 

Oktober 51,14 44,09 47,05 43,46 

November 51,41 43,85 45,88 43,74 

Desember 54,36 44,06 44,00 43,99 

Rata-Rata 45,14 51,49 45,03 43,53 

 

             Berdasarkan tabel 1.2 di atas, secara keseluruhan Struktur Modal 

cenderung mengalami peningkatan. Struktur Modal tahun 2019 cenderung 

mengalami peningkatan, dimulai dari bulan Januari sebesar 36,07% meningkat 

menjadi 53,89% di bulan Agustus. Pada tahun 2020 Struktur Modal cenderung 

mengalami penurunan, senilai 55,20% pada bulan April menurun menjadi 43,85% 

di bulan November. Struktur Modal tahun 2021 cenderung mengalami 

peningkatan, pada bulan Januari sebesar 43,87% meningkat menjadi 45,05% di 

bulan April. Sementara pada tahun 2022 Struktur Modal cenderung mengalami 
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peningkatan, dimana pada bulan Januari senilai 44,20% meningkat menjadi 

45,77% di bulan April.  

             Nilai Struktur Modal (DER) yang semakin tinggi berarti semakin kecil 

jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang. Sebaliknya 

tingkat Struktur Modal (DER) yang rendah berarti semakin besar jumlah modal 

pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang (Hery, 2016, hal. 169).   

             Hasil dari penelitian terdahulu  yang meneliti tentang Pertumbuhan Laba 

yaitu penelitian dari (Hartanti, 2016), (Ansar, 2017), (Syanita & Sitorus, 2020), 

dan (Syawaluddin et al., 2019) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan  Laba. Berbanding dengan hasil penelitian (Fathony & 

Sarwendah, 2017), (Chasanah et al., 2017), (Abidin et al., 2022), dan (Ambarwati 

et al., 2023) menyatakan Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

             Faktor pertumbuhan laba berikutnya yaitu Ukuran Perusahaan. Ukuran 

perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan sebagai besar 

kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain dengan total aset 

perusahaan, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain (Novari & Lestari, 2016). 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan besar kecilnya perusahaan yang 

berhubungan dengan peluang dan kemampuan untuk masuk ke pasar modal dan 

jenis pembiayaan eksternal lainnya yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk meminjam (Hidayat, 2019). Jadi dapat disimpulkan bahwasannya ukuran 

perusahaan merupakan gambaran mengenai besar kecilnya perusahaan yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meminjam. 
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             Adapun alasan peneliti menggunakan ukuran perusahaan dalam penelitian 

ini karena ukuran perusahaan dapat mencerminkan besar kecilnya perusahaan 

yang dapat dihitung berdasarkan total asetnya. Perusahaan yang memiliki total 

aset besar dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang 

panjang serta dianggap lebih mampu dalam menghasilkan laba. 

             Ukuran perusahaan dapat dihitung menggunakan total aset, penjualan, dan 

modal perusahaan. Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah total aset. 

Total aset dihitung dengan rumus  Log (Total Aset) karena nilai total aset 

dianggap mampu menggambarkan ukuran perusahaan. Semakin besar total aset 

maka laba semakin besar dan berpengaruh terhadap ukuran perusahaan.  

             Untuk mempermudah melihat permasalahan yang terjadi terkait Ukuran 

Perusahaan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, maka dapat 

dilihat melalui nilai ukuran perusahaan yang disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.3 Ukuran Perusahaan PTPN III (Persero) Medan Periode 2019-2020 

Bulan 
Ukuran Perusahaan 

2019 2020 2021 2022 

Januari 31,622 31,787 31,892 31,954 

Februari 31,627 31,784 31,895 31,957 

Maret 31,630 31,787 31,898 31,966 

April 31,636 31,791 31,907 31,985 

Mei 31,657 31,790 31,908 31,986 

Juni 31,664 31,790 31,916 31,975 

Juli 31,741 31,789 31,921 31,976 

Agustus 31,788 31,786 31,926 31,979 

September 31,780 31,788 31,931 31,974 

Oktober 31,772 31,886 31,947 31,989 

November 31,779 31,887 31,943 31,993 

Desember 31,797 31,891 31,957 31,997 

Rata-Rata 31,708 31,813 31,920 31,978 

            

             Berdasarkan tabel 1.3 di atas Ukuran Perusahaan cenderung mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya. Ukuran Perusahaan pada tahun 2019 cenderung 

mengalami peningkatan, pada bulan Januari sebesar 31,622 meningkat menjadi 
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31,788 di bulan Agustus. Pada tahun 2020 Ukuran Perusahaan cenderung 

mengalami peningkatan, senilai 31,786 pada bulan Agustus menjadi 31,891 di 

bulan Desember. Ukuran Perusahaan tahun 2021 cenderung mengalami 

peningkatan, di bulan Januari sebesar 31,892 meningkat menjadi 31,947 pada 

bulan Oktober. Sedangkan di tahun 2022 Ukuran Perusahaan juga cenderung 

meningkat, senilai 31,974 pada bulan September meningkat menjadi 31,997 di 

bulan Desember.  

             Ukuran Perusahaan dapat menentukan baik tidaknya kinerja sebuah 

perusahaan dalam mengelola kekayaannya untuk menghasilkan laba. Ukuran 

perusahaan dengan total aset yang besar dianggap memiliki prospek jangka 

panjang yang baik karena seiring berjalannya waktu, perusahaan lebih ahli dan 

kreatif dalam membangun bisnis sehingga membuatnya cenderung stabil dan 

menguntungkan dibandingkan dengan ukuran perusahaan dengan total aset yang 

kecil (Puspasari et al., 2017). 

             Hasil dari penelitian terdahulu  yang meneliti tentang Pertumbuhan Laba 

yaitu penelitian dari (Puspasari et al., 2017),  (Petra et al., 2020), (Octaviani, 

2021), (Mardiana et al., 2022), (Abidin et al., 2022) mengatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh  terhadap Pertumbuhan  Laba. Berbanding dengan hasil 

penelitian (Safitri et al., 2021), (Hendarwati & Syarifudin, 2021), (Chasanah et 

al.., 2017), (Rahayu & Sitohang, 2019), (Risdawaty & Subowo, 2015)  

mengatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

             Merujuk pada pemaparan permasalahan serta gap research di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Determinan 
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Pertumbuhan Laba PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Berdasarkan 

Kinerja Keuangan” 

1.2        Identifikasi Masalah 

             Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Nilai Pertumbuhan Laba mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 

2019 dan 2021 Pertumbuhan Laba cenderung mengalami peningkatan 

sementara Pertumbuhan Laba pada tahun 2020 dan 2022 cenderung 

mengalami penurunan. Artinya, Pertumbuhan Laba yang meningkat 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan sumber daya 

yang dimilikinya sehingga dapat menciptakan laba sedangkan Pertumbuhan 

Laba yang menurun berarti perusahaan kurang mampu mengelola sumber 

daya sehingga sehingga tidak dapat membawa profit bagi perusahaan. 

2. Nilai Struktur Modal cenderung meningkat pada tahun 2019, 2021, dan 2022. 

Hal ini berarti semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan 

sebagai jaminan hutang. 

3. Nilai Ukuran Perusahaan cenderung meningkat di setiap tahunnya, hal ini 

berarti perusahaan memiliki prospek jangka panjang yang baik karena seiring 

berjalannya waktu, perusahaan lebih ahli dan kreatif dalam membangun bisnis 

sehingga membuatnya cenderung stabil dan menguntungkan. 

1.3        Batasan Masalah 

             Agar penelitian ini tidak semakin luas maka peneliti memfokuskan 

indikator rasio Struktur Modal dengan DER perhitungan total hutang dibagi 

dengan total ekuitas dan Ukuran Perusahaan dengan perhitungan Log (Total 
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Aset). Selain itu peneliti juga menggunakan data laporan keuangan bulanan 

sebanyak empat periode, dari tahun 2019-2022 pada PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan. 

1.4       Rumusan Masalah 

             Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan  sebagai berikut: 

1. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba? 

3. Apakah Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan 

terhadap Pertumbuhan Laba? 

1.5        Tujuan Penelitian 

             Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan dan menguji: 

1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Pertumbuhan Laba. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba. 

3. Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

1.6      Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini bermanfaat memberikan kontribusi bagi ilmu dan wawasan 

mengenai Determinan Pertumbuhan Laba Berdasarkan Kinerja Keuangan. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya yang berhubungan dengan Determinan 

Pertumbuhan Laba Berdasarkan Kinerja Keuangan. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

             Penelitian ini bermanfaat memberikan kontribusi bagi ilmu dan wawasan 

mengenai Determinan Pertumbuhan Laba Berdasarkan Kinerja Keuangan. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya yang berhubungan dengan Determinan 

Pertumbuhan Laba Berdasarkan Kinerja Keuangan. 

1.6.2.1   Bagi Peneliti 

              Bagi peneliti, mengasah kemampuan dalam melakukan kajian ilmiah 

sehingga menambah wawasan dalam hal keilmuan, khususnya yang berhubungan 

dengan Determinan Pertumbuhan Laba Berdasarkan Kinerja Keuangan. 

1.6.2.2   Bagi Perusahaan 

              Bagi Perusahaan, penelitian ini sebagai bahan untuk mengevakuasi 

kinerja keuangan, membantu manajemen untuk mengambil keputusan serta 

merencanakan strategi dalam manajemen perusahaan berdasarkan kinerja 

keuangan. 

1.6.2.3   Bagi Investor 

              Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan investasi berdasarkan kinerja 

keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1       Landasan Teori 

2.1.1  Pertumbuhan Laba 

2.1.1.1  Definisi Pertumbuhan Laba 

             Tujuan utama menjalankan perusahaan yaitu memaksimalkan laba karena 

laba karena laba merupakan indikator penting atas kinerja perusahaan dalam 

jangka waktu yang panjang. Pertumbuhan Laba mengisyaratkan kondisi kinerja 

keuangan yang baik jika ditinjau dari selisih persentase kenaikan laba pada suatu 

perusahaan dan jika kondisi ekonomi baik maka pada umumnya pertumbuhan 

perusahaan juga baik (Alpionita & Kasmawati, 2020). Pertumbuhan laba 

merupakan perubahan presentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan, hal 

tersebut mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik dan 

pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan, karena pada biasanya dividen 

yang akan dibayar di  masa yang akan datang sangat bergantung pada kondisi 

perusahaan (Indahsari et al., 2022). 

             Pertumbuhan laba merupakan kenaikan dan penurunan laba per tahun dan 

dihitung dengan cara mengurangkan laba tahun sekarang dengan laba tahun lalu 

dibagi dengan laba tahun lalu (Andriyani, 2015). Pertumbuhan laba adalah 

perubahan persentase dari kenaikan laba yang diperoleh perusahaan serta 

menunjukkan kemampuan  kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba 

bersih yang diperoleh dari tahun sebelumnya (Saraswati & Nurhayati, 2022). 
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             Pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator yang sangat penting 

bagi para analis untuk menilai kondisi perusahaan, selain itu perhitungan laba 

dapat membantu dalam memperkirakan potensi laba yang diperoleh suatu 

perusahaan di masa depan (Suwanti & Sulasmiyati, 2022) . Pertumbuhan laba 

yaitu perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan (Sulia et al., 

2022). 

             Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan perusahaan memiliki 

kondisi kinerja yang baik, sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan karena 

besarnya dividen yang akan dibayar di masa akan datang saat bergantung pada 

kondisi perusahaan. 

             Berdasarkan defenisi di atas, dapat disimpulkan pertumbuhan laba 

merupakan gambaran mengenai kondisi laba perusahaan yang mengalami 

kenaikan ataupun penurunan dan berpengaruh terhadap profit yang didapatkan 

oleh perusahaan. 

2.1.1.2   Tujuan dan Manfaat Pertumbuhan Laba 

              Tujuan pertumbuhan laba bagi perusahaan maupun pihak luar 

perusahaan, yaitu (Subramanyam, 2017): 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan kinerja 

operasi perusahaannya. 

2. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh dalam satu periode 

tertentu. 

3. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

4. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
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5. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

7. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri. 

             Menurut Sjahrial & Purba (2013, hal. 77–78) manfaat laba yaitu: 

1. Untuk mengetahui penyebab naik atau turunnya nilai perusahaan. 

2. Sebagai bentuk pertanggung jawaban bagian penjualan atau pemasaran dan 

ataupun bagian produksi untuk harga pokok penjualan. 

3. Sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja manajemen. 

             Adapun manfaat pertumbuhan laba yaitu dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan apakah perusahaan akan membagikan laba sebagai 

deviden kepada pemilik saham atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna 

pembiayaan investasi di masa mendatang (Manurung & Kartikasari, 2017). 

2.1.1.3  Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

             Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba perusahaan, 

diantara: 

1. Struktur Modal 

Perusahaan dengan struktur modal yang lebih banyak berasal dari pendanaan 

eksternal (hutang) akan berupaya untuk memaksimalkan pendanaan tersebut 

agar digunakan seekfetif dan seefisien mungkin dalam mengoptimalkan 

kegiatan operasinya, sehingga secara tidak langsung jumlah hutang yang besar 

akan memacu perusahaan untuk menghasilkan laba yang optimal 

(Syawaluddin et al., 2019). 
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2. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya suatu perusahaan yang 

dapat menentukan baik buruknya kinerja keuangan sebuah perusahaan dalam 

mengelola kekayaannya untuk menghasilkan laba (Puspasari et al., 2017) 

3. Pertumbuhan  Penjualan 

Pertumbuhan Penjualan yang tinggi maka perusahaan tersebut telah 

menunjukkan kemampuan dalam menembus pasar baru atau melakukan 

diversifikasi produk dan saluran distribusi serta penetapan harga jual. Oleh 

karena itu, perusahaan dapat memprediksi seberapa besar pertumbuhan laba 

yang akan didapatkan (HS, 2019). 

4. Tingkat Inflasi 

Tingkat inflasi merupakan perubahan harga yang terjadi secara terus menerus. 

Tingkat inflasi dapat mempengaruhi pertumbuhan laba karena mampu 

melemahkan daya beli konsumen, sehinga tingkat penjualan menjadi lebih 

rendah (Agustina & Rice, 2016). 

             Menurut Jumingan (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba adalah sebagai berikut: 

1. Volume Produksi Penjualan 

Apabila volume produksi/penjualan berubah sedangkan faktor-faktor yang 

lain (harga jual, rasio biaya variabel, biaya tetap) tidak berubah maka 

perolehan laba juga akan berubah. 
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2. Harga Jual 

Apabila harga jual per unit mengalami perubahan, sedangkan volume 

penjualan biaya variabel per unit dan biaya tetap tidak berubah, maka 

perolehan laba juga akan mengalami perubahan. 

3. Biaya 

Apabila biaya variabel per unit dan biaya tetap berubah sedangkan volume 

penjualan dan harga per unit berubah, maka perolehan laba juga akan 

mengalami perubahan. 

2.1.1.4  Pengukuran Pertumbuhan Laba 

             Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan laba adalah 

sebagai berikut (Sulbahri 2020): 

 ertum uhan La a   
La a  er ih t   La a  er ih t  

La a  er ih t  
       

             Alasan peneliti menggunakan Laba Bersih untuk mengukur Pertumbuhan 

Laba karena Laba Bersih tersebut sangatlah penting untuk perkembangan suatu 

perusahaan. Bagi para investor, Laba Bersih merupakan salah satu pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan investasi pada suatu perusahaan. Karena dengan 

Laba Bersih yang tinggi, perusahaan tersebut dapat terus bertahan dan bisa juga 

berkembang. 

2.1.2   Struktur Modal 

2.1.2.1   Defenisi Struktur Modal 

              Struktur modal adalah gambaran proporsi antara modal yang dimiliki 

suatu perusahaan  yang berasal dari hutang jangka panjang dan modal sendiri 

yang merupakan suatu metode pembiayaan permanen suatu perusahaan  

(Aryawati et al., 2022). Struktur modal adalah proporsi pendanaan perusahaan 
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yang terdiri dari modal sendiri, hutang, saham biasa serta saham preferen guna 

membiayai operasional perusahaan jangka panjang (Rahmawati et al., 2015). 

             Struktur modal adalah pembelajaran permanen di dalam mencerminkan 

perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri (Binangkit & 

Raharjo, 2014). Capital Structure (Struktur Modal) didefenisikan sebagai 

komposisi modal perusahaan dilihat dari sumbernya khususnya yang 

menunjukkan porsi dari modal perusahaan yang berasal dari sumber utang 

(kreditur) dan sekaligus porsi modal yang berasal dari pemilik sendiri  (Inayah, 

2022). Struktur modal merupakan bagian dari struktur keuangan perusahaan yang 

mengulas mengenai cara perusahaan mendanai asetnya berdasarkan hutang jangka 

pendek, hutang jangka panjang, maupun modal pemegang saham (Lisiana & 

Widyarti, 2020). 

             Struktur Modal merupakan bentuk pembelanjaan yang permanen dalam 

mencerminkan keseimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal 

(Apriada dan Suardikha, 2016). Struktur Modal merupakan salah satu keputusan 

penting bagi manajer keuangan dalam meningkatkan profitabilitas bagi 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan (Rahman, 2020). 

             Dapat disimpulkan bahwa struktur modal merupakan bagian dari 

pendanaan yang dialokasikan perusahaan dimana dana tersebut didapat dari 

hutang, modal sendiri, serta saham guna membiayai operasional perusahaan 

dalam jangka waktu yang panjang sehingga dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 
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2.1.2.2  Tujuan dan Manfaat Struktur Modal 

             Struktur modal menjadi salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dengan 

baik saat mengambil keputusan pendanaan, tujuannya agar perusahaan 

memperoleh profit yang semaksimal mungkin dan mendapatkan manfaat yang 

lebih besar jika dibandingkan dengan biaya yang telah dikeluarkan untuk sumber 

pendanaan atau struktur modal tertentu (Angelya & Arilyn, 2017). 

             Berdasarkan penjelasan di atas struktur modal yang baik akan 

memberikan banyak manfaaat bagi perusahaan guna menghadapi segala 

kemungkinan yang akan terjadi, sebab dengan mengetahui komposisi struktur 

modal yang tepat perusahaan dapat terhindar dari pada risiko-risiko yang dapat 

membuat perusahaan mengalami penurunan dalam pencapaian tujuannya (Lanori, 

2019). 

2.1.2.3   Pengukuran Struktur Modal 

              Struktur Modal diukur dengan leverage karena untuk menunjukkan 

seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang perusahaan (Hakim & 

Naelufar, 2020). Berikut ini penjelasan dari pengukuran Struktur Modal: 

1. Debt to Asset Ratio (DAR)     

Debt to Asset Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar 

hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2015, 

hal. 156). DAR dapat dicari menggunakan rumus berikut: 

D     
 otal Hutang

 otal   et
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2. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara hutang jangka 

panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 

panjang dengan cara membandingkan antara hutang jangka panjang dengan 

modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan (Kasmir, 2015, hal. 159). 

LTDtER dapat dicari menggunakan rumus berikut: 

L DtE    
 otal Hutang Jangka  anjang

 otal Ekuita 
        

3. Debt to Equity Ratio (DER) 

Deb to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang 

dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan (Kasmir, 2015, 

hal. 157). DER dapat dicari menggunakan rumus berikut: 

DE    
 otal Hutang

 otal Ekuita 
       

             Pada penelitian ini, peneliti menggunakan DER sebagai alat ukur Struktur 

Modal. Alasannya karena DER menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola ekuitasnya dan berapa besar bagian dari ekuitas tersebut yang didanai 

oleh hutang. 

2.1.3    Ukuran Perusahaan 

2.1.3.1  Defenisi Ukuran Perusahaan 

             Ukuran Perusahaan merupakan logaritma dari total aset perusahaan baik 

yang bersifat lancar maupun yang tidak lancar (Pantow & Murni, 2015, hal. 963). 

Ukuran Perusahaan yaitu suatu gambaran yang mencerminkan kondisi perusahaan 
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baik itu besar kecilnya yang dapat dihitung dengan tingkat total aset (Cristina et 

al., 2021). 

             Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

sebagai besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain dengan total 

aset perusahaan, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Selain itu ukuran 

perusahaan juga dapat digambarkan melalui total aktiva, jumlah penjualan, rata-

rata penjualan aset dan rata-rata total aktiva perusahaan (Novari & Lestari, 2016). 

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran yang menunjukkan besar kecilnya suatu 

perusahaan, antara lain total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan total aktiva 

(Habsari & Akhmadi, 2018). Ukuran Perusahaan merupakan ukuran besar 

kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai oleh total aset, total 

penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain (Hanum & Manullang, 2022). 

             Ukuran Perusahaan adalah suatu skala perusahaan dimana dapat dilihat 

dari total aset pada tutup buku akhir tahun. Ukuran Perusahaan merupakan salah 

satu faktor yang menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Jaya, 2020). Ukuran Perusahaan merupakan ukuran yang menggambarkan besar 

kecilnya perusahaan berdasarkan aset yang dimiliki perusahaan sebagai cerminan 

keadaan perusahaan (Tirtanata & Yanti, 2021).  

             Ukuran Perusahaan bisa memperlihatkan besarnya informasi yang berada 

di dalam suatu perusahaan dan juga menunjukkan kepekaan manajemen tentang 

seberapa penting informasi, yang bermanfaat untuk pihak yang berkepentingan 

baik internal maupun eksternal perusahaan (Herninta, 2020). 

             Dapat disimpulkan ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya 

suatu perusahaan yang dapat diukur menggunakan beberapa indikator seperti nilai 
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total aktiva, nilai ekuitas, log size, nilai pasar saham, dll. Selain itu, Ukuran 

Perusahaan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

2.1.3.2  Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

             Klasifikasi Ukuran Perusahaan menurut UU No. 20 Tahun 2008 dibagi 

menjadi 4 (Empat) kategori yaitu Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, 

dan Usaha Besar. Defenisi Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan 

Usaha Besar (UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 (Satu)) adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah  

atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 

Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
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4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar 

dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, 

usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di 

Indonesia. 

Tabel 2.1 Kriteria Ukuran Perusahaan 

Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

Kriteria Ukuran Perusahaan 

Asset (Tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha) 

Penjualan 

Tahunan 

Usaha Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 300 Juta 

Usaha Kecil > 50 Juta – 500 Juta > 300 Juta – 2.5 M 

Usaha Menengah  > 500 Juta – 10 M > 2.5 M – 50 M 

Usaha Besar > 10 M > 50 M 

Sumber: UU No.20 Tahun 2008 Pasal 1 

2.1.3.3  Pengukuran Ukuran Perusahaan 

             Berikut ini penjelasan dari pengukuran Ukuran Perusahaan: 

1. Total Penjualan 

Total Penjualan merupakan jumlah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 

bisnis perusahaan. Perubahan total penjualan akan merubah tingkat laba yang 

diperoleh. Semakin meningkat total penjualan maka semakin meningkat 

pertumbuhan laba perusahaan (Kristianti, 2021). Untuk menentukan ukuran 

perusahaan menggunakan total penjualan, dapat digunakan rumus berikut ini: 

 kuran  eru ahaan   Ln                  
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2. Total Aset  

Total Aset merupakan total dari keseluruhan harta yang dimiliki perusahaan 

yang dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan operasional. Apabila 

perusahaan memiliki total aset yang besar maka pihak manajemen lebih 

leluasa dalam  mempergunakan aset tersebut (Prasetia et al., 2014). Akibatnya, 

nilai perusahaan akan mengalami kenaikan dan tentu saja pertumbuhan laba 

juga akan meningkat. Untuk menentukan ukuran perusahaan menggunakan 

total aset, dapat digunakan rumus berikut ini: 

 kuran  eru ahaan  Ln   otal   et  

             Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Ln (Total Aset) sebagai alat 

ukur Ukuran Perusahaan. Alasannya karena perusahaan yang memiliki total aset 

besar dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang panjang 

serta dianggap lebih mampu dalam menghasilkan laba.       

2.2       Penelitian Terdahulu 

             Penelitian Terdahulu merupakan sumber lampau dari hasil penelitian yang 

nantinya digunakan oleh peneliti sebagai referensi dasar serta pembanding 

penelitian yang akan dilaksanakan. Tujuan penelitian terdahulu guna mengetahui 

mengetahui langkah Peneliti salah atau benar. Penelitian terdahulu yang telah 

peneliti rangkum disajikan pada tabel di bawah ini. 

     Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Identitas Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Ade Gunawan & 

Sri FitriWahyuni 

(2013), Jurnal 

Manajemen & 

Bisnis 

 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Perdagangan di 

Indonesia  

- Menguji Debt 

to Equity Ratio 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

- Metode analisis 

data Kuantitatif 

- Variabel 

independen 

pertama dalam 

penelitian 

terdahulu yaitu 

Total Asset 

Turnover. 

- Objek 

Penelitian 

TATO, FAT,ITO 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba sedangkan 

CR, DAR dan 

DER tidak 

berpengaruh 
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No Identitas Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

    Terdahulu adalah 

perusahaan 

Perdagangan sub 

sektor 

perdagangan 

besar barang 

produksi 

sedangkan objek 

penelitian 

peneliti yaitu 

PTPN III 

(Persero) Medan. 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. TATO, 

FAT, ITO, CR, 

DAR, DER 

secara 

simultanberpenga

ruh signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

2 Umi Kalsum  

(2021), Jurnal 

Akuntansi Dan 

Keuangan 

Kontemporer 

 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan LQ45 

Yang Terdaftar 

Di BEI 

- Menguji Debt 

to Equity Ratio 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

- Menggunakan 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

- Variabel 

independen 

pertama dalam 

penelitian 

terdahulu yaitu 

Current Ratio, 

sedangkan 

variabel 

independen 

pertama peneliti 

adalah Struktur 

Modal. 

CR, DER, ROA 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. Sedangkan 

GPM dan NPM 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

3 Qahfi Romula 

Siregar, 

Muhammad 

Fakhri Gurning 

& Jumeida 

Simatupang 

(2020), Jurnal 

Humaniora 

Analisis 

Determinan 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

- Menggunakan 

teknik analisis 

data Uji Asumsi 

Klasik, Uji 

Regresi Linier 

Berganda. 

- Menggunakan 

metode analisis 

data kuantitatif. 

Penelitian 

terdahulu tidak 

menggunakan 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

sebagai variabel 

independen. 

Perputaran 

Aktiva dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba.  

4 Novien Rialdy 

(2017), Jurnal 

Akuntansi dan 

Bisnis 

Pengaruh Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Perusahaan 

Pada PT 

Pegadaian 

(Persero) Kanwil 

I Medan. 

- Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kuantitatif. 

- Menggunakan 

teknik analisis 

data Statistik 

Deskriptif, Uji 

Determinasi, 

Pengujian 

Hipotesis dengan 

uji T. 

Penelitian 

terdahulu tidak 

menggunakan 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

sebagai variabel  

Independen. 

Arus kas Operasi 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

5 Rima Silviana & 

Nur Fadjhrih 

Asyik (2016), 

Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Penjualan, 

Profitabilitas, 

Dan Kebijakan 

Dividen 

Terhadap 

Perubahan Laba. 

Menggunakan 

teknik analisis 

data Uji Asumsi 

Klasik dan Uji 

Regresi Linier 

Berganda. 

Penelitian 

terdahulu tidak 

menggunakan 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

sebagai variabel 

Independen. 

Pertumbuhan 

Penjualan dan 

NPM 

berpengaruh 

terhadap 

Perubahan Laba 

sedangkan 

Dividen tidak 

berpengaruh 

terhadap 
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No Identitas Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

     Perubahan Laba. 

6 Dara Puspita 

Solicha & Dwi 

Ari Pertiwi  

(2022) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

- Menggunakan 

pendekatan 

Assosiatif. 

- Menggunakan 

metode analisis 

data kuantitatif. 

Penelitian 

terdahulu tidak 

menggunakan 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

sebagai variabel 

independen. 

ROA dan ITO 

berpengaruh 

positif terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. QR dan 

DAR tidak 

berpengaruh 

positif terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

7 Greyshella Sesdi 

Mamangkay, 

Sifrid S. 

Pangemanan & 

Novi S.  

Budiarso, (2021), 

JFAS 

Pengaruh 

Struktur Modal 

dan Arus Kas 

Operasi Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba pada 

Perusahaan-

Perusahaan  

Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2015-

2018 

- Menguji 

pengaruh 

Struktur Modal 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

Variebel 

independen 

kedua dalam 

penelitian 

terdahulu yaitu 

Arus Kas, 

sedangkan 

peneliti adalah 

Ukuran 

Perusahaan. 

Struktur Modal 

dan Arus Kas 

Operasi tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

8 AntinYuliantin & 

Kartin Aprianti 

(2022), Jurnal 

Bina Manajemen 

Analisis 

Pengaruh Gross 

Profit Margin 

(GPM), Return 

On Asset (ROA), 

Debt To Equity 

Rasio (DER) Dan 

Net Profit 

Margin (NPM) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada PT. 

SAT NUSA 

PERSADA TBK 

- Menguji 

pengaruh Debt to 

Equity Ratio 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

- Menggunakan 

teknik analisis 

data Uji Asumsi 

Klasik dan Uji 

Regresi Linier 

Berganda. 

Variabel 

independen 

pertama dalam 

penelitian 

terdahulu yaitu 

Gross Profit 

Margin (GPM) 

sedangkan 

peneliti adalah 

Struktur Modal. 

DER dan NPM 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. GPM dan 

ROA tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

9 Ninin Non Ayu 

Salmah & Sri 

Ermeila (2018),  

Jurnal 

Manajemen dan  

Bisnis Sriwijaya 

Determinan 

Pertumbuhan 

Laba Perusahaan 

Perdagangan 

Eceran 

Berdasarkan 

Rasio Keuangan 

Di Bursa Efek 

Indonesia. 

Menggunakan 

teknik analisis 

data Statistik 

Deskriptif, Uji 

Regresi Linier 

Berganda, 

Koefisien 

Determinasi. 

Penelitian 

terdahulu tidak 

menggunakan 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

sebagai variabel 

independen. 

CR dan DER 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

10 Suyono, Andi, 

Dian Utari & 

Hairudin (2019), 

Bilancia: Jurnal 

Ilmiah Akuntansi 

 

Determinant Of 

C mp  y’  

Growth: Study 

On Conventional 

Banks In 

Indonesia Period 

2013-2017 

Menggunakan 

teknik analisis 

data Uji Asumsi 

Klasik dan Uji 

Regresi Linier 

Berganda. 

Penelitian 

terdahulu tidak 

menggunakan 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

sebagai variabel 

Independen.  

BOPO signifikan 

negatif terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. CR, NPM, 

LDR, dan TATO 

tidak signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 
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No Identitas Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

     Pertumbuhan 

Laba. 

11 Yusneni Afrita 

Nasution & Umi 

Kalsum (2022), 

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Bisnis 

Analisis 

Determinan 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

Batubara Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

- Menggunakan 

pendekatan 

Assosiatif. 

- Menggunakan 

metode analisis 

data kuantitatif. 

Penelitian 

terdahulu tidak 

menggunakan 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

sebagai variabel 

independen. 

CR dan TATO 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. CR dan 

TATO secara 

simultan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

12 Salsabila Maritza 

Hersya & 

Syamsul Huda 

(2022), Jurnal 

Mirai 

Management 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba pada 

Perusahaan Sub 

Sektor Kontruksi 

dan Bangunan 

Periode 2017-

2020 

Sama-sama 

menguji 

pengaruh Debt to 

Equity Ratio 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

Variabel 

independen 

pertama dalam 

penelitian 

terdahulu yaitu 

Current Ratio 

(CR)sedangkan 

peneliti adalah 

Struktur Modal. 

DER dan ROA 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. CR dan 

TATO tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

 

2.3       Kerangka Berpikir Konseptual 

2.3.1     Pengaruh Struktur Modal Terhadap Pertumbuhan Laba 

             Besarnya nilai Struktur Modal mengindikasikan kinerja keuangan 

perusahaan jika perusahaan dapat mengelola hutang dengan baik sehingga mampu 

meningkatkan profitabilitas dan diharapkan mampu meningkatkan khususnya 

pertumbuhan laba (Maryati & Siswanti, 2022). Perusahaan dapat meminimalkan 

resiko yang berasal dari hutang, dengan mengoptimalkan modal perusahaan yang 

berasal dari external yang sepenuhnya digunakan untuk pembiayaan perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu 

dalam pemanfaatannya harus efisien sehingga dapat menjadikannya lebih optimal 

(Pohan et al., 2020). Perusahaan dengan struktur modal yang lebih banyak berasal 

dari pendanaan eksternal (hutang) akan berupaya untuk memaksimalkan 



27 
 

 

pendanaan tersebut agar digunakan seekfetif dan seefisien mungkin dalam 

mengoptimalkan kegiatan operasinya, sehingga secara tidak langsung jumlah 

hutang yang besar akan memacu perusahaan untuk menghasilkan laba yang 

optimal (Syawaluddin et al., 2019). Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

(Hartanti, 2016) yang menyatakan bahwa Struktur Modal berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

2.3.2     Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

             Ukuran Perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

Pertumbuhan laba. Ukuran Perusahaan dapat menentukan baik tidaknya kinerja 

sebuah perusahaan dalam mengelola kekayaannya untuk menghasilkan laba. 

Perusahaan yang memiliki total aset yang besar menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut telah mencapai tingkat kedewasaan, dimana dalam tahap ini perusahaan 

dianggap relatif stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba. Semakin besar 

laba yang dihasilkan perusahaan maka akan semakin meningkat pula 

pertumbuhan labanya (Puspasari et al., 2017). Perusahaan yang semakin besar 

tentunya memiliki banyak pengalaman serta ide dalam pengembangan bisnisnya, 

sehingga dapat mendukung perusahaan dalam memperoleh laba yang lebih besar 

(Petra et al., 2020). Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Octaviani, 2021) yang 

menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

2.3.3   Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan secara simultan    

terhadap Pertumbuhan Laba 

             Pertumbuhan laba dapat meningkat jika perusahaan dapat mengelola 

hutang dengan baik, nilai struktur modal yang diukur dengan DER tersebut dapat 

mengindikasikan kinerja keuangan perusahaan. Ukuran perusahaan 
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menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dinyatakan dengan total 

aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar total aset maka semakin dapat 

mengindikasi kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola seluruh asetnya 

untuk menghasilkan keuntungan. Berdasarkan uraian tersebut, Struktur Modal 

dihitung dengan DER dan Ukuran Perusahaan dihitung dengan Total Aset. Kedua 

faktor tersebut dapat digunakan sebagai modal kerja untuk menghasilkan 

peningkatan pendapatan pada setiap periode sehingga dapat menghasilkan 

pertumbuhan laba pada setiap periodenya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Konseptual 

2.4       Hipotesis 

             Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Struktur Modal berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

3. Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan 

terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

 

 

Struktur Modal                     

(X1) 

Ukuran Perusahaan                 

(X2) 

Pertumbuhan Laba 

(Y) 
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  BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1        Jenis Penelitian 

             Pada penelitian ini digunakan penelitian Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif 

adalah penelitian yang berfokus pada pengukuran serta analisis hubungan sebab 

akibat antara beragam variabel, bukan prosesnya, penyelidikan dipandang berada 

dalam kerangka bebas nilai (Bahri, 2018, hal. 11). 

             Penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif. Penelitian Asosiatif 

yaitu suatu rumusan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau  lebih. Tujuan penelitian Asosiatif pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan pengaruh Struktur Modal terhadap Pertumbuhan Laba pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan serta hubungan pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan. 

3.2        Defenisi Operasional 

             Defenisi operasional merupakan penjelasan defenisi dari variabel yang 

telah dipilih oleh peneliti (Bahri, 2018, hal. 197). Peneliti perlu menetapkan cara 

pengukuran variabel agar dapat memperoleh nilai yang tepat untuk variabel 

tersebut. Defenisi operasional memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk 

melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan 

cara pengukuran yang lebih baik. 
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3.2.1     Variabel Dependen 

             Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Laba (Y). 

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan kekayaan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Pertumbuhan atas laba merupakan indikator prnting dari penerimaan 

pasar yang berasal dari penjualan barang/jasa perusahaan tersebut, dimana laba 

yang dihasilkan dari penjualan dapat digunakan sebagai pengukur tingkat 

pertumbuhan laba (Rialdy, 2017). Pertumbuhan Laba dihitung menggunakan 

rumus berikut (Sulbahri, 2020): 

 ertum uhan La a   
La a  er ih t   La a  er ih t  

La a  er ih t  
       

3.2.2     Variabel Independen 

             Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat. Berikut variabel 

independen yang digunakan pada penelitian ini: 

3.2.2.1 Struktur Modal 

             Debt To Equity Ratio (DER) merupakan salah satu indikator dalam 

mengukur Struktur Modal yang dinyatakan dalam bentuk persen (%) (Wahyuni & 

Suryantini, 2014). Struktur Modal dihitung menggunakan rumus berikut (Maulita 

& Tania, 2018): 

 truktur Mo al   
 otal Hutang

 otal Ekuita 
       

3.2.2.2  Ukuran Perusahaan 

             Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat diklasifikasikan 

besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, salah satunya adalah total aset. 



31 
 

 

Ukuran perusahaan berfungsi sebagai tolak ukur perusahaan (Suciati & Rahayu, 

2017). Ukuran Perusahaan dihitung menggunakan rumus berikut (Murhadi, 2013): 

 kuran  eru ahaan  Ln   otal   et  

Tabel 3.1 Defenisi Operasional 

No Variabel Defenisi Pengukuran Skala 

1 Struktur 

Modal (X1) 

Debt To Equity Ratio 

(DER) merupakan salah 

satu indikator dalam 

mengukur Struktur 

Modal yang dinyatakan 

dalam bentuk persen 

(%) (Wahyuni & 

Suryantini, 2014). 

 

  
 otal Hutang

 otal Ekuita 
       

 

Sumber: (Maulita & Tania, 2018) 

Rasio 

2 Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Ukuran perusahaan 

merupakan suatu skala 

yang dapat 

diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan 

dengan berbagai cara, 

salah satunya adalah 

total. Ukuran 

perusahaan berfungsi 

sebagai tolak ukur 

perusahaan (Suciati & 

Rahayu, 2017). 

 

  Ln   otal    et  
 

 

Sumber: (Murhadi, 2013) 

 

Rasio 

3 Pertumbuhan 

Laba (Y) 

Pertumbuhan laba 

merupakan kenaikan 

kekayaan perusahaan 

dalam suatu periode 

tertentu. Pertumbuhan 

atas laba merupakan 

indikator prnting dari 

penerimaan pasar yang 

berasal dari penjualan 

barang/jasa perusahaan 

tersebut, dimana laba 

yang dihasilkan dari 

penjualan dapat 

digunakan sebagai 

pengukur tingkat 

pertumbuhan laba 

(Rialdy, 2017). 

 

   
La a  er ih t La a  er ih t  

La a  er ih t  
       

 

Sumber: (Sulbahri, 2020) 

 

Rasio 
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3.3       Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1     Tempat Penelitian 

             Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan di jalan Sei Batang Hari No. 2 Medan. 

3.3.2  Waktu Penelitian 

Tabel 3.2 

Rencana Jadwal Penelitian 

No Uraian Kegiatan 

Tahun 2023 

Bulan ke - 

02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 

1 
Pengajuan Judul 

Proposal Skripsi 
           

2 Penyusunan Proposal             

3 
Penelitian 

Pendahuluan 
           

4 Bimbingan Proposal            

5 Seminar Proposal            

6 
Penyempurnaan 

Proposal Skripsi 
           

7 
Pengolahan dan 

Analisis Data 
           

8 Bimbingan Skripsi            

9 Sidang Meja Hijau            

 

3.4     Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1  Populasi 

             Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang memenuhi 

karakteristik tertentu (Bahri, 2018). Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen 

yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa 

yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai 

sebuah semesta penelitian (Paramita et al., 2021, hal. 59). Yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan. 
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3.4.2  Sampel 

             Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut jika jumlah populasi penelitian berjumlah besar. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representative (Muhyi et al., 2018). 

             Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik Sampling Jenuh, dimana teknik ini merupakan bagian dari Nonprobability 

Sampling. Sampling Jenuh yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara 

menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel (Abubakar, 2021). 

             Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan  selama empat tahun terakhir. 

Pengambilan sampel empat tahun terakhir mencakup data untuk Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Laba, sehingga keseluruhan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 48. 

3.5     Teknik Pengumpulan Data 

             Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik dimana peneliti 

mengumpulkan, mencatat serta menganalisis data sekunder yang berasal dari 

perusahaan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan bulanan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

3.6     Teknik Analisis Data 

3.6.1  Uji Statistik Deskriptif 

             Metode statistik deskriptif merupakan teknik analisa data untuk 

menjelaskan ataupun mendeskripsikan serta menggambarkan data secara umum 
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atau generalisasi dengan menghitung nilai maximum, nilai minimum, nilai rata-

rata dan standar deviasi (Sugiyono, 2013, hal. 232). 

             Tujuan dari analisis deskriptif yaitu mengetahui gambaran umum 

penyebaran data dalam penelitian dan deskripsi mengenai Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 

Versi 25 untuk mengolah data yang digunakan pada penelitian ini. 

3.6.2  Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1  Uji Normalitas 

             Sebelum melakukan uji asumsi regresi, peneliti harus memastikan 

bahwasannya uji regresi yang dilakukan memenuhi syarat dari uji asumsi klasik 

agar persamaan regresi yang dihasilkan akan valid jika digunakan untuk 

memprediksi suatu masalah. Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. Pada penelitian ini digunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 25. 

Pengambilan keputusan pada pengujian ini dilakukan sebagai berikut: 

 Asymp. Sig (2-tailed) < 0.05 = Distribusi Tidak Normal 

 Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 = Distribusi Normal 

3.6.2.2  Uji Multikolinieritas 

             Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kemiripan 

antar variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel 

independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat tinggi. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi kolerasi sempurna atau mendekati sempurna di 

antara variabel independennya. Cara mendeteksi adanya multikolinieritas pada 

penelitian ini adalah dengan melihat tabel VIF (Variance Inflation Factor). Jika 
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nilai VIF lebih dari 10 maka adanya indikasi multikolinieritas yang sebenarnya 

perlu dihindari. 

3.6.2.3  Uji Heteroskedastisitas 

             Uji Heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam varian 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dalam satu pengamatan yang 

lain tidak memiliki pola tertentu. Pola yang tidak sama ditunjukkan dengan nilai 

yang tidak sama antar satu varians dari residual. Gejala varians yang tidak sama 

disebut dengan gejala Heteroskedastisitas. 

             Pada penelitian ini, pengujian Heteroskedastisitas dilakukan dengan 

metode Grafik (Scatter Plot). Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu 

jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka dapat disimpukan 

bahwasannya pada uji tersebut terdapat heteroskedastisitas. Tidak terjadi 

heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. 

3.6.2.4  Uji Autokorelasi 

             Uji Autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk menguji apakah di 

dalam model regresi linier terdapat kolerasi antara anggota observasi pada periode 

t dengan periode t-1 (sebelumnya). Pada penelitian ini, pengujian Autokorelasi 

dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW Test). 

             Terdapat beberapa hal yang harus dilakukan saat melakukan uji nilai 

Durbin-Watson (DW Test), yaitu: 

1. Tentukan nilai Durbin-Watson hitung. 

2. Tentukan jumlah sampel (n) dan jumlah variabel (k = variabel independen) 
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3. Tentukan nilai di dan du dengan melihat pada tabel Durbin-Watson. 

4. Keputusan terjadi tidaknya autokorelasi. 

             Berikut kriteria yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

gejala autokorelasi (Santoso, 2019): 

1. Apabila nilai DW terletak di bawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif. 

2. Apabila nilai DW terletak diantara -2 sampai +2 artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

3. Apabila nilai DW terletak di atas +2 artinya terdapat autokorelasi negatif. 

3.6.3 Uji Regresi Linier Berganda 

             Regresi linier berganda merupakan model regresi yang melibatkan antara 

dua variabel atau lebih dengan satu variabel dependen bertujuan untuk mengukur 

intensitas hubungan dua variabel atau lebih (Bahri, 2018, hal.195). 

             Bentuk umum regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

    a    
 
            e 

Keterangan: 

Y = Pertumbuhan Laba 

a = Nilai Konstanta (Parameter Intercept) 

 
 
 = Koesien Regresi 1 

 
 
  = Koefisisen Regresi 2 

   = Struktur Modal 

   = Ukuran Perusahaan 

e = Error (Residu) 
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3.6.4  Uji Hipotesis 

3.6.4.1  Koefisien Determinasi 

             Koefisisen determinasi pada prinsipnya melihat besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Bila angka koefisien determinasi dalam 

model regresi semakin dekat dengan 0 berarti semakin kecil pengaruh semua 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil Koefisien Determinasi ini 

dapat dilihat dari perhitungan dengan program SPSS atau secara manual dengan 

rumus:  

K    r       

Dimana: 

Kd = Koefisien determinasi 

r    = Koefisien korelasi 

3.6.4.2  Uji T 

             Uji T merupakan pengujian kepada koefisien regresi secara parsial, untuk 

mengetahui apakah variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel 

dependen. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. 

             Kriteria pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai Signifikansi (Sig), < nilai probabilitas 0,05 artinya terdapat  

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel independen (Y) atau 

hipotesis diterima. 

2. Jika nilai Signifikansi (Sig), > nilai probabilitas 0,05 artinya tidak terdapat 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel independen (Y) atau 

hipotesis ditolak.    
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3.6.4.3  Uji F 

             Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan atau bersama-sama). Uji F 

bertujuan mengetahui terdapat tidaknya pengaruh dengan cara simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, Uji F digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan yaitu Struktur Modal 

dan Ukuran Perusahaan terhadap variabel terikat yaitu Pertumbuhan Laba.          

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05 

dan nilai Fhitung > Ftabel maka dapat dikatakan terdapat pengaruh bersama-sama 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  

             Berikut kriteria pengambilan keputusan pada uji F: 

1. Apabila nilai Signifikansi (Sig), < dari probabilitas 0,05 artinya terdapat 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis diterima. 

2. Apabila nilai Signifikansi (Sig), > dari probabilitas 0,05 artinya tidak terdapat 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis ditolak. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1       Deskripsi Data 

4.1.1  Deskripsi Objek Penelitian 

             Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel independen yaitu Struktur 

Modal (X1) yang diukur dengan Debt To Equity Ratio dan Ukuran Perusahaan 

(X2) yang diukur dengan Log (Total Aset) dan terdapat satu variabel dependen 

yaitu Pertumbuhan Laba (Y) yang diukur dengan Laba Bersih pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan tahun 2019-2022. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan bulanan yang 

tercatat pada Bagian Operasional Keuangan Dan Akuntansi (BOKA) PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

4.1.2     Deskripsi Data Penelitian 

4.1.2.1  Pertumbuhan Laba (Y) 

             Pertumbuhan Laba mengisyaratkan kondisi kinerja keuangan yang baik 

jika ditinjau dari selisih persentase kenaikan laba pada suatu perusahaan dan jika 

kondisi ekonomi baik maka pada umumnya pertumbuhan perusahaan juga baik 

(Alpionita & Kasmawati, 2020). Adapun dalam penelitian ini Pertumbuhan Laba 

diukur menggunakan Laba Bersih. 

             Pertumbuhan laba yang meningkat dapat mencerminkan kemampuan 

perusahaan secara tepat dan memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya untuk 

menciptakan laba bagi perusahaan, menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik, 

sebaliknya ketika pertumbuhan laba menurun berarti perusahaan kurang mampu 
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mengelola sumber daya dan karena itu tidak dapat membawa profit bagi 

perusahaan (Pipit, 2022). 

             Berikut ini tabel data perkembangan Pertumbuhan Laba selama 4 tahun 

terakhir pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan tahun 2019-2022 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Pertumbuhan Laba (%) PTPN III (Persero) Medan 

Tahun Bulan 
Laba Bersih 

Tahun Sekarang 

Laba Bersih 

Tahun Lalu 

Pertumbuhan 

Laba 

2019 

Januari 3.634.733.223 91.614.125.736 -96.03 

Februari 4.915.406.574 190.430.978.011 -97.42 

Maret 26.812.136.357 321.573.069.950 -91.66 

April 31.221.986.907 421.989.026.558 -92.60 

Mei 48.113.990.996 511.163.348.242 -90.59 

Juni 84.974.642.664 533.588.071.076 -84.07 

Juli 126.865.139.060 928.960.483.369 -86.34 

Agustus 408.814.320.008 974.091.583.421 -58.03 

September 522.094.092.657 1.020.929.295.116 -48.86 

Oktober 565.313.261.475 1.071.202.087.796 -47.23 

November 769.707.784.159 1.100.468.101.232 -30.06 

Desember 1.031.784.592.834 1.266.743.456.939 -18.55 

2020 

Januari 75.446.936.337 3.634.733.223 1975.72 

Februari 124.597.581.197 4.915.406.574 2434.84 

Maret 243.164.940.197 26.812.136.357 806.92 

April 333.488.604.278 31.221.986.907 968.12 

Mei 353.540.056.380 48.113.990.996 634.80 

Juni 363.238.407.690 84.974.642.664 327.47 

Juli 414.228.268.470 126.865.139.060 226.51 

Agustus 514.269.070.258 408.814.320.008 25.80 

September 764.723.935.903 522.094.092.657 46.47 

Oktober 1.005.578.871.721 565.313.261.475 77.88 

November 1.105.371.582.710 769.707.784.159 43.61 

Desember 1.224.206.693.389 1.031.784.592.834 18.65 

2021 

Januari 120.440.462.131 75.446.936.337 59.64 

Februari 221.137.573.625 124.597.581.197 77.48 

Maret 323.935.880.050 243.164.940.197 33.22 

April 463.236.208.921 333.488.604.278 38.91 

Mei 582.097.628.991 353.540.056.380 64.65 

Juni 866.797.047.267 363.238.407.690 138.63 

Juli 976.998.975.925 414.228.268.470 135.86 

Agustus 1.216.868.625.602 514.269.070.258 136.62 

September 1.604.780.229.666 764.723.935.903 109.85 

Oktober 1.805.795.329.303 1.005.578.871.721 79.58 

November 2.000.696.430.988 1.105.371.582.710 81.00 

Desember 2.401.623.337.514 1.224.206.693.389 96.18 
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Tahun Bulan 
Laba Bersih Tahun 

Sekarang 

Laba Bersih Tahun 

Lalu 

Pertumbuhan 

Laba 

2022 

Januari 159.424.736.533 120.440.462.131 32.37 

Februari 396.291.542.359 221.137.573.625 79.21 

Maret 798.543.302.678 323.935.880.050 146.51 

April 1.201.436.839.453 463.236.208.921 159.36 

Mei 1.473.046.901.504 582.097.628.991 153.06 

Juni 1.527.879.980.823 866.797.047.267 76.27 

Juli 1.578.993.473.629 976.998.975.925 61.62 

Agustus 1.685.815.349.525 1.216.868.625.602 38.54 

September 1.820.332.098.401 1.604.780.229.666 13.43 

Oktober 1.913.803.981.253 1.805.795.329.303 5.98 

November 1.987.537.468.261 2.000.696.430.988 -0.66 

Desember 2.227.424.439.324 2.401.623.337.514 -7.25 

Sumber: Data Olahan 2023 

            Pertumbuhan Laba mengalami peningkatan dan juga penurunan. 

Pertumbuhan Laba tahun 2019 cenderung mengalami peningkatan, dari -58,03% 

di bulan Agustus menjadi -18,55% pada bulan Desember. Di tahun 2020, 

Pertumbuhan Laba cenderung mengalami penurunan, dimana pada bulan April 

bernilai 968,12% menurun menjadi 25,80% di bulan Agustus. Pada tahun 2021 

Pertumbuhan laba cenderung mengalami peningkatan, pada bulan Maret 

Pertumbuhan Laba sebesar 33,22% meningkat menjadi 136,62% di bulan 

Agustus. Sedangkan di tahun 2022 Pertumbuhan Laba cenderung mengalami 

penurunan, dimana pada bulan April Pertumbuhan Laba memiliki nilai sebesar 

159,36% lalu mengalami penurunan menjadi -7,25% di bulan Desember. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu mengelola sumber daya dan 

karena itu tidak dapat membawa profit bagi perusahaan. 

4.1.2.2   Struktur Modal (X1) 

             Struktur Modal adalah gambaran proporsi antara modal yang dimiliki 

suatu perusahaan  yang berasal dari hutang jangka panjang dan modal sendiri 

yang merupakan suatu metode pembiayaan permanen suatu perusahaan  
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(Aryawati et al., 2022). Adapun dalam penelitian ini Struktur Modal diukur 

menggunakan Debt To Equity Ratio (DER). 

            Nilai Struktur Modal (DER) yang semakin tinggi berarti semakin kecil 

jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang. Sebaliknya 

tingkat Struktur Modal (DER) yang rendah berarti semakin besar jumlah modal 

pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang (Hery, 2016, hal. 169).  

             Berikut ini tabel data perkembangan Struktur Modal selama 4 tahun 

terakhir pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan tahun 2019-2022 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Struktur Modal (%)  PTPN III (Persero) Medan 

Tahun Bulan Total Hutang Total Ekuitas Struktur Modal 

2019 

Januari 14.338.158.292.741 39.750.974.850.883 36.07 

Februari 14.652.797.235.389 39.752.255.524.194 36.86 

Maret 14.746.547.765.699 39.774.152.253.977 37.08 

April 15.104.562.110.886 39.778.562.104.527 37.97 

Mei 16.239.246.570.280 39.795.454.108.616 40.81 

Juni 16.574.401.400.063 39.832.314.760.284 41.61 

Juli 19.687.071.870.854 41.249.232.641.918 47.73 

Agustus 22.374.455.238.933 41.522.508.831.585 53.89 

September 21.892.690.030.772 41.495.864.371.561 52.76 

Oktober 21.272.055.711.492 41.593.984.355.016 51.14 

November 21.484.534.387.358 41.793.400.279.205 51.41 

Desember 22.696.926.590.319 41.756.291.768.724 54.36 

2020 

Januari 22.795.992.305.568 41.035.971.429.611 55.55 

Februari 22.515.686.913.581 41.085.122.074.431 54.80 

Maret 22.617.835.143.918 41.203.689.433.431 54.89 

April 22.795.852.223.652 41.294.013.097.512 55.20 

Mei 22.715.641.478.175 41.314.064.549.614 54.98 

Juni 22.684.128.545.763 41.323.762.900.924 54.89 

Juli 22.551.836.242.995 41.374.752.761.704 54.51 

Agustus 21.473.449.443.450 42.270.560.838.976 50.80 

September 21.386.256.266.742 42.521.015.704.621 50.30 

Oktober 21.566.409.220.677 48.918.125.481.583 44.09 

November 21.495.222.283.694 49.017.918.192.572 43.85 

Desember 21.657.893.498.096 49.150.371.331.271 44.06 

2021 

Januari 21.614.300.642.020 49.270.811.793.402 43.87 

Februari 21.723.873.287.158 49.371.508.904.896 44.00 

Maret 21.811.995.390.995 49.474.307.211.327 44.09 

April 22.353.234.474.607 49.613.607.540.198 45.05 

Mei 22.298.480.338.385 49.732.468.960.268 44.84 

Juni 22.593.215.200.154 49.995.248.593.324 45.19 

Juli 22.825.292.495.609 50.105.450.521.982 45.55 
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Sumber: Data Olahan 2023 

             Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan Struktur Modal cenderung 

mengalami peningkatan. Struktur Modal tahun 2019 cenderung mengalami 

peningkatan, dimulai dari bulan Januari sebesar 36,07% meningkat menjadi 

53,89% di bulan Agustus. Pada tahun 2020 Struktur Modal cenderung mengalami 

penurunan, senilai 55,20% pada bulan April menurun menjadi 43,85% di bulan 

November. Struktur Modal tahun 2021 cenderung mengalami peningkatan, pada 

bulan Januari sebesar 43,87% meningkat menjadi 45,05% di bulan April. 

Sementara pada tahun 2022 Struktur Modal cenderung mengalami peningkatan, 

dimana pada bulan Januari senilai 44,20% meningkat menjadi 45,77% di bulan 

April. 

             Nilai Struktur Modal (DER) yang semakin tinggi berarti semakin kecil 

jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang. Sebaliknya 

tingkat Struktur Modal (DER) yang rendah berarti semakin besar jumlah modal 

pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang (Hery, 2016, hal. 169).  

 

 

Tahun Bulan Total Hutang Total Ekuitas Struktur Modal 

 

Agustus 22.958.835.837.646 50.345.320.171.659 45.60 

September 22.935.799.355.661 50.733.231.775.723 45.21 

Oktober 23.962.168.325.411 50.934.246.875.360 47.05 

November 23.455.640.823.783 51.129.147.977.045 45.88 

Desember 23.121.762.867.707 52.547.313.661.425 44.00 

2022 

Januari 23.121.199.607.756 52.309.388.232.574 44.20 

Februari 23.068.745.940.924 52.546.255.038.400 43.90 

Maret 23.409.456.396.019 52.948.506.798.719 44.21 

April 24.418.836.178.391 53.351.400.335.494 45.77 

Mei 23.841.937.252.817 54.020.360.562.292 44.14 

Juni 22.941.007.615.965 54.075.193.642.248 42.42 

Juli 22.978.992.384.091 54.126.307.135.054 42.45 

Agustus 23.108.916.053.868 54.233.129.010.950 42.61 

September 22.545.040.497.106 54.367.645.759.826 41.47 

Oktober 23.669.786.811.841 54.461.117.642.678 43.46 

November 23.854.805.495.809 54.534.851.129.686 43.74 

Desember 24.039.348.114.908 54.647.735.005.238 43.99 
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4.1.2.3  Ukuran Perusahaan (X2) 

             Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

sebagai besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain dengan total 

aset perusahaan, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Selain itu ukuran 

perusahaan juga dapat digambarkan melalui total aktiva, jumlah penjualan, rata-

rata penjualan aset dan rata-rata total aktiva perusahaan (Novari & Lestari, 2016). 

Adapun dalam penelitian ini Ukuran Perusahaan diukur menggunakan Log (Total 

Aset). 

             Berikut ini tabel data perkembangan Ukuran Perusahaan selama 4 tahun 

terakhir pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan tahun 2019-2022 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Ukuran Perusahaan PTPN III (Persero) Medan 

Tahun Bulan Total Aset Ukuran Perusahaan 

2019 

Januari 54.089.133.143.574 31.622 

Februari 54.405.052.759.583 31.627 

Maret 54.520.700.019.676 31.630 

April 54.883.124.215.413 31.636 

Mei 56.034.700.678.896 31.657 

Juni 56.406.716.160.347 31.664 

Juli 60.936.304.512.772 31.741 

Agustus 63.896.964.070.518 31.788 

September 63.388.554.402.333 31.780 

Oktober 62.866.040.066.508 31.772 

November 63.277.934.666.563 31.779 

Desember 64.453.218.359.043 31.797 

2020 

Januari 63.831.963.735.179 31.787 

Februari 63.600.808.988.012 31.784 

Maret 63.821.524.577.349 31.787 

April 64.089.865.321.164 31.791 

Mei 64.029.706.027.789 31.790 

Juni 64.007.891.446.687 31.790 

Juli 63.926.589.004.699 31.789 

Agustus 63.744.010.282.426 31.786 

September 63.907.271.971.363 31.788 

Oktober 70.484.534.702.260 31.886 

November 70.513.140.476.266 31.887 

Desember 70.808.264.829.367 31.891 
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Tahun Bulan Total Aset Ukuran Perusahaan 

2021 

Januari 70.885.112.435.422 31.892 

Februari 71.095.382.192.054 31.895 

Maret 71.286.302.602.322 31.898 

April 71.966.842.014.805 31.907 

Mei 72.030.949.298.653 31.908 

Juni 72.588.463.793.478 31.916 

Juli 72.930.743.017.591 31.921 

Agustus 73.304.156.009.305 31.926 

September 73.669.031.131.384 31.931 

Oktober 74.896.415.200.771 31.947 

November 74.584.788.800.828 31.943 

Desember 75.669.076.529.132 31.957 

2022 

Januari 75.430.587.840.330 31.954 

Februari 75.615.000.979.324 31.957 

Maret 76.357.963.194.738 31.966 

April 77.770.236.513.885 31.985 

Mei 77.862.297.815.746 31.986 

Juni 77.016.201.258.213 31.975 

Juli 77.105.299.519.145 31.976 

Agustus 77.342.045.064.818 31.979 

September 76.912.686.256.932 31.974 

Oktober 78.130.904.454.519 31.989 

November 78.389.656.625.495 31.993 

Desember 78.687.083.120.146 31.997 

Sumber: Data Olahan 2023      

             Berdasarkan tabel di atas, Ukuran Perusahaan cenderung mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya. Ukuran Perusahaan pada tahun 2019 cenderung 

mengalami peningkatan, pada bulan Januari sebesar 31,622 meningkat menjadi 

31,788 di bulan Agustus. Pada tahun 2020 Ukuran Perusahaan cenderung 

mengalami peningkatan, senilai 31,786 pada bulan Agustus menjadi 31,891 di 

bulan Desember. Ukuran Perusahaan tahun 2021 cenderung mengalami 

peningkatan, di bulan Januari sebesar 31,892 meningkat menjadi 31,947 pada 

bulan Oktober. Sedangkan di tahun 2022 Ukuran Perusahaan juga cenderung 

meningkat, senilai 31,974 pada bulan September meningkat menjadi 31,997 di 

bulan Desember. 

             Ukuran Perusahaan dapat menentukan baik tidaknya kinerja sebuah 

perusahaan dalam mengelola kekayaannya untuk menghasilkan laba. Ukuran 
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perusahaan dengan total aset yang besar dianggap memiliki prospek jangka 

panjang yang baik karena seiring berjalannya waktu, perusahaan lebih ahli dan 

kreatif dalam membangun bisnis sehingga membuatnya cenderung stabil dan 

menguntungkan dibandingkan dengan ukuran perusahaan dengan total aset yang 

kecil (Puspasari et al., 2017) 

4.2   Analisis Data 

4.2.1  Uji Statistik Deskriptif 

             Metode statistik deskriptif merupakan teknik analisa data untuk 

menjelaskan ataupun mendeskripsikan serta menggambarkan data secara umum 

atau generalisasi dengan menghitung nilai maximum, nilai minimum, nilai rata-

rata dan standar deviasi (Sugiyono, 2013, hal. 232). Adapun hasil statistik pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

             Pada tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Untuk variabel Struktur Modal dengan jumlah sampel 48, nilai Minimum 

sebesar 36,07 dan nilai Maximum sebesar 55,55 dengan nilai Mean dari 48 

sampel sebesar 46,2979 dan Standar Deviasi sebesar 5,32202. Artinya, 

5,32202 < 46,2979, maka data bersifat homogen, yang berarti variasi datanya 

rendah. 
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2. Untuk variabel Ukuran Perusahaan dengan jumlah sampel 48, nilai Minimum 

sebesar 31,622 dan nilai Maximum sebesar 31,997 dengan nilai Mean dari 48 

sampel sebesar 31,85460 dan Standar Deviasi sebesar 0,113134. Artinya, 

0,113134 < 31,85460, maka data bersifat homogen, yang berarti variasi 

datanya rendah. 

3. Untuk variabel Pertumbuhan Laba dengan jumlah sampel 48, nilai Minimum 

sebesar -97,42 dan nilai Maximum sebesar 2434,84 dengan nilai Mean dari 48 

sampel sebesar 178,2377 dan Standar Deviasi sebesar 477,84064. Artinya, 

477,84064 > 178,2377, maka data bersifat heterogen, yang berarti variasi 

datanya tinggi.    

4.2.2  Uji Asumsi Klasik 

             Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi ada/tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik atas persamaan regresi berganda yang digunakan, 

sehingga koefisien regresi tidak bias serta konsisten dan memiliki ketepatan dalam 

estimasi.  

4.2.2.1  Uji Normalitas 

             Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). 

Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis yakni apabila 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 tidak ditolak, artinya data residual 

terdistribusi tidak normal. Sedangkan apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 

maka H0 ditolak yang berarti data residual terdistribusi normal. Berikut disajikan 

hasil tes dari uji Kolmogorov-Smirnov (K-S): 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 401,10081190 

Most Extreme Differences Absolute ,258 

Positive ,258 

Negative -,202 

Test Statistic ,258 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 25, 2023 

 

             Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa diperoleh nilai Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,258 pada signifikan 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa data 

tersebut tidak berdistribusi normal dikarenakan lebih kecil dari 0,05. 

             Data yang tidak berdistribusi dengan normal dapat ditransformasi agar 

menjadi normal (Ghozali, 2018). Transformasi dilakukan melalui Severe Negative 

Skewness dengan rumus 1/(k-x), dimana k merupakan nilai tertinggi dari variabel 

sedangkan x adalah variabel yang akan ditransformasi datanya.  

             Berikut disajikan hasil dari Uji Kolmogorov-Smirnov setelah dilakukan 

transformasi data: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (Transformasi Data) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 
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Std. Deviation ,00002519 

Most Extreme Differences Absolute ,126 

Positive ,126 

Negative -,115 

Test Statistic ,126 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,070
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 25, 2023 

 

             Dari hasil pengelolaan data pada tabel di atas diperoleh besarnya nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,126 pada signifikan 0,070. Hal ini menunjukkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikannya lebih 

besar dari 0,05. 

4.2.2.2  Uji Multikolinearitas 

             Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen (Ghozali, 2018). Untuk 

melihat ada atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian 

ini, pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF antara variabel 

independen dan nilai tolerance. Kriteria pengambilan keputusan dengan nilai VIF 

dan nilai tolerance adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai tolerance ≥  ,   atau nilai VIF ≤   ,  erarti ti ak terja i 

multikolinearitas. 

b. Jika nilai tolerance ≤  ,   atau nilai VIF ≥   ,  erarti terja i multikolinearita . 

             Berikut data hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

              

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 25, 2023 

             Berdasarkan tabel di atas, terlihat nilai tolerance pada variabel Struktur 

Modal sebesar 0,996 > 0,10 dan nilai VIF pada variabel Struktur Modal sebesar 

1,004 < 10, nilai tolerance pada variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,996 > 0,10 

dan nilai VIF pada variabel Ukuran Perusahaan sebesar 1,004 < 10. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

4.2.2.3  Uji Heteroskedastisitas 

             Uji Heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam varian 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance residual dalam satu pengamatan 

yang lain tidak memiliki pola tertentu. Pola yang tidak sama ditunjukkan dengan 

nilai yang tidak sama antar satu varian dari residual. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).  

             Pada penelitian ini digunakan metode Grafik (Scatter Plot). Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu jika ada pola tertentu seperti titik-titik 

yang ada membentuk suatu pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit) maka dapat disimpukan bahwasannya pada uji tersebut terdapat 

                             Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Struktur Modal ,996 1,004 

 Ukuran Perusahaan ,996 1,004 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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heteroskedastisitas. Tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar di 

atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.  

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Scatter Plot 

             Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi ini. 

4.2.2.4  Uji Autokorelasi 

             Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Pada penelitian ini, digunakan Uji 

Durbin Watson untuk mendeteksi autokorelasi. Berikut kriteria yang digunakan 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala autokorelasi (Santoso, 2019): 

1. Apabila nilai DW terletak di bawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif. 

2. Apabila nilai DW terletak diantara -2 sampai +2 artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

3. Apabila nilai DW terletak di atas +2 artinya terdapat autokorelasi negatif. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi - Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,544
a
 ,295 ,264 409,91727 ,962 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Modal 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 25, 2023       

             Dapat dilihat dalam tabel 4.8 uji autokorelasi menunjukkan hasil bahwa 

nilai Durbin Watson sebesar 0,962. Berdasarkan hasil yang ada maka asumsi tidak 

terjadinya autokorelasi terpenuhi karena nilai DW berada diantara -2 sampai +2 

yaitu sebesar 0,962. 

4.2.3  Uji Regresi Linier Berganda 

             Regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur intensitas hubungan 

antara beberapa variabel bebas yang  seperti X1, X2, dan seterusnya dengan 

variabel terikat yang disebut Y. Berikut hasil dari uji regresi linier berganda: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 25, 2023 

             Dari hasil pengujian dengan program SPSS versi 25 diperoleh koefisien 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

    a    
   
            e 

                                                        ,        ,       -   ,        e       

                                                     Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3496,474 16910,231  ,207 ,837 

Struktur Modal 48,424 11,257 ,539 4,302 ,000 

Ukuran Perusahaan -174,549 529,569 -,041 -,330 ,743 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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Persamaan regresi linier berganda di atas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta (a) sebesar 3496,474. Apabila Struktur Modal dan Ukuran 

Perusahaan memiliki nilai nol (0) maka Pertumbuhan Laba sebesar 3496,474. 

2. Nilai ( 
 
) sebesar 48,424 artinya Struktur Modal memiliki hubungan positif 

terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan. Apabila Struktur Modal mengalami 

peningktan 1 maka Pertumbuhan Laba perusahaan akan mengalami 

peningkatan sebesar 48,424. 

3. Nilai ( 
 
) sebesar -174,549 artinya Ukuran Perusahaan memiliki hubungan 

yang negatif terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan. Apabila Ukuran 

Perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1 maka Pertumbuhan Laba 

perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 174,549. 

4.2.4  Uji Hipotesis 

4.2.4.1  Uji Koefisien Determinasi 

             Uji koefisien determinasi (  ) bertujuan untuk mengukur kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi terletak diantara nol dan 

satu. Apabila nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka nol berarti 

semakin rendah kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Sedangkan apabila nilai koefisien determinasi nilainya semakin 

mendekati angka satu berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen semakin menyeluruh. Berikut disajikan Tabel Hasil Uji 

Koefisien Determinasi: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

                                   Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,544
a
 ,295 ,264 409,91727 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Modal 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 25, 2023 

             Berdasarkan tabel 4.10 di atas, terlihat nilai Adjusted R Square sebesar 

0,264. Artinya, kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen adalah sebesar 0,264 atau 26,4% sedangkan sisanya sebesar 73,6% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak masuk ke dalam penelitian. 

4.2.4.2  Uji T 

             Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian ini 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Kriteria pengambilan keputusan 

pada uji t adalah sebagai berikut: 

1. Apabalia nilai Signifikansi (Sig), < nilai probabilitas 0,05 artinya terdapat  

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel independen (Y) atau 

hipotesis diterima. 

2. Jika nilai Signifikansi (Sig), > nilai probabilitas 0,05 artinya tidak terdapat 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel independen (Y) atau 

hipotesis ditolak. 

             Hasil Uji T masing-masing variabel independen, yaitu Struktur Modal 

(X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji T (Parsial) 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 25, 2023 

Hasil uji t pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Pertumbuhan Laba 

             Struktur Modal yang diukur menggunakan DER memiliki nilai tHitung >  

t a el senilai 4,302 > 2,014 dan nilai Signifikansi (Sig) dengan nilai 0,000 < 0,05 

hal tersebut berarti Struktur Modal berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

Dengan demikian, H1 diterima. Artinya semakin tinggi nilai Struktur Modal maka 

Pertumbuhan Laba perusahaan juga akan semakin tinggi. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

             Ukuran Perusahaan yang diukur menggunakan Log (Total Aset) memiliki 

nilai tHitung < t a el senilai -0,330 < 2,014 dan nilai Signifikansi (Sig) dengan nilai 

0,743 > 0,05 hal tersebut berarti Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. Dengan demikian, H2 ditolak. Artinya semakin tinggi nilai 

Ukuran Perusahaan maka Pertumbuhan Laba perusahaan akan mengalami 

penurunan. 

4.2.4.3  Uji F (Secara Simultan) 

             Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen (Struktur 

Modal dan Ukuran Perusahaan) secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(Pertumbuhan Laba) (Ghozali, 2018). Pengaruh tersebut dapat dilihat dari tingkat 

                                                     Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3496,474 16910,231  ,207 ,837 

Struktur Modal 48,424 11,257 ,539 4,302 ,000 

Ukuran Perusahaan -174,549 529,569 -,041 -,330 ,743 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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signifikansi yang terdapat pada tabel ANOVA. Pada penelitian ini, digunakan 

nilai F pada tabel ANOVA serta nilai Sig pada tingkat signifikansi 5%. Berikut 

kriteria pengambilan keputusan pada uji F: 

1. Apabila nilai Signifikansi (Sig), < dari probabilitas 0,05 artinya terdapat 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis diterima. 

2. Apabila nilai Signifikansi (Sig), > dari probabilitas 0,05 artinya tidak terdapat 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau 

hipotesis ditolak. 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini: 

Tabel 4.12 Hasil Uji F (Secara Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3170141,561 2 1585070,780 9,433 ,000
b
 

Residual 7561447,481 45 168032,166   

Total 10731589,042 47    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Modal 

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 25, 2023 

             Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, nilai FHitung 9,433 >  F a el 

3,204 dan nilai Signifikansi (Sig) 0,000 < 0,05, hal tersebut berarti Struktur Modal 

(X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) berpengaruh secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Laba (Y) 
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4.3     Pembahasan 

4.3.1  Pengaruh Struktur Modal Terhadap Pertumbuhan Laba 

             Rasio Struktur Modal yang diukur menggunakan Debt To Equity Ratio 

(DER) merupakan bagian dari pendanaan yang dialokasikan perusahaan dimana 

dana tersebut didapat dari hutang, modal sendiri, serta saham guna membiayai 

operasional perusahaan dalam jangka waktu yang panjang sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Berdasarkan pengujian hipotesis yang 

terdapat pada tabel 4.11 hasil Uji Parsial, terlihat Struktur Modal memiliki nilai 

nilai tHitung >  t a el senilai 4,302 > 2,014 dan nilai Signifikansi (Sig) dengan nilai 

0,000 < 0,05  Dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. Selainkan itu berdasarkan tabel 4.9 Nilai ( 
 
) sebesar 48,424 

yang berarti Struktur Modal memiliki hubungan positif terhadap Pertumbuhan 

Laba perusahaan. Artinya apabila Struktur Modal mengalami peningkatan 1 maka 

Pertumbuhan Laba perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 48,424. 

Pendapat tersebut sejalan dengan teori (Hery, 2016, hal. 169) yang 

mengemukakan bahwa Nilai Struktur Modal (DER) yang rendah berarti semakin 

besar jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang. Dapat 

dibuktikan melalui data perhitungan variabel Struktur Modal yang dapat dilihat 

pada (Tabel 4.2). Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwasannya Nilai DER 

yang rendah disebabkan oleh total ekuitas pada perusahaan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan lebih besar dibandingkan dengan total hutang yang 

dimilikinya serta diiringi dengan penurunan hutang dari periode sebelumnya. 

             Nilai Debt To Equity Ratio yang rendah disebabkan oleh total ekuitas 

pada perusahaan lebih besar dibandingkan dengan total hutang yang dimilikinya 
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serta terjadi penurunan hutang dari periode sebelumnya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin rendah  jumlah Debt To Equity Ratio maka akan 

semakin menguntungkan perusahaan. Perusahaan dengan nilai DER yang rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat meminimalkan resiko yang ditanggung 

karena perusahaan lebih sedikit dalam menggunakan hutang untuk memenuhi 

aktivitas operasionalnya. Dapat disimpulkan, penggunaan  hutang yang sedikit 

untuk modal kerja maupun aktivitas operasional perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan yang optimal sehingga berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

             Hasil ini sejalan dengan penelitian dari (Hartanti, 2016), (Ansar, 2017), 

(Syanita & Sitorus, 2020), dan (Syawaluddin et al., 2019) yang menyatakan 

bahwa Struktur Modal berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Namun 

bertentangan dengan hasil penelitian (Fathony & Sarwendah, 2017), (Chasanah et 

al.,2017), (Abidin et al., 2022), dan (Ambarwati et al., 2023) yang menyatakan 

Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

4.3.2  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

             Rasio Ukuran Perusahaan yang diukur menggunakan menggunakan Log 

(Total Aset) merupakan suatu gambaran yang mencerminkan kondisi perusahaan 

baik itu besar kecilnya yang dapat dihitung dengan tingkat total aset. Berdasarkan 

pengujian hipotesis yang terdapat pada tabel 4.11 hasil Uji Parsial, terlihat Ukuran 

Perusahaan memiliki nilai  tHitung < t a el senilai -0,330 < 2,014 dan nilai 

Signifikansi (Sig) dengan nilai 0,743 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Selain itu berdasarkan 

tabel 4.9, nilai ( 
 
) sebesar -174,549 artinya Ukuran Perusahaan memiliki 

hubungan yang negatif terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan. Apabila Ukuran 



59 
 

 

Perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1 maka Pertumbuhan Laba 

perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 174,549. Pendapat tersebut 

sejalan dengan teori (Puspasari et al., 2017) yang mengemukakan bahwa Ukuran 

Perusahaan dapat menentukan baik tidaknya kinerja sebuah perusahaan dalam 

mengelola kekayaannya untuk menghasilkan laba. Dapat dibuktikan melalui data 

perhitungan variabel Ukuran Perusahaan yang dapat dilihat pada (Tabel 4.3). 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwasannya Nilai Ukuran Perusahaan yang 

besar disebabkan oleh total aset PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

yang cenderung mengalami peningkatan dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. 

             Ukuran perusahaan dengan total aset yang besar dianggap memiliki 

prospek jangka panjang yang baik karena seiring berjalannya waktu, perusahaan 

lebih ahli dan kreatif dalam membangun bisnis sehingga membuatnya cenderung 

stabil dan menguntungkan dibandingkan dengan ukuran perusahaan dengan total 

aset yang kecil (Puspasari et al., 2017). Artinya, perusahaan telah efektif dalam 

mengelola aset yang dimilikinya sehingga berdampak kepada pertumbuhan laba 

yang tinggi. Perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar maka perusahaan 

tersebut mampu untuk menutupi  hutang yang dimilikinya. Namun pada penelitian 

ini dengan tingkat Ukuran Perusahaan yang tergolong ke dalam usaha besar 

dilihat dari total aset yang dimiliki, tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat Pertumbuhan Laba yang dihasilkan oleh PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan, hal itu disebabkan oleh nilai aset tetap yang 

cenderung meningkat pada periode 2019 hingga 2022. Perusahan dengan ukuran 
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yang besar juga membutuhkan biaya operasional yang besar untuk melakukan 

pemeliharaan terhadap aset perusahaan, terutama aset tetap yang dimilikinya. 

             Hasil ini sejalan dengan penelitian dari (Safitri et al., 2021), (Hendarwati 

& Syarifudin, 2021), (Chasanah et al., 2017), (Rahayu & Sitohang, 2019), 

(Risdawaty & Subowo, 2015) yang  mengatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Namun bertentangan dengan hasil 

penelitian (Puspasari et al., 2017), (Petra et al., 2020), (Octaviani, 2021), 

(Mardiana et al., 2022), (Abidin et al., 2022) yang mengatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh  terhadap Pertumbuhan  Laba. 

4.3.3 Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan secara simultan 

terhadap Pertumbuhan Laba 

             Berdasarkan pengujian hipotesis yang terdapat pada tabel 4.12 hasil Uji 

Simultan, terlihat nilai nilai FHitung 9,433 >  F a el 3,204 dan nilai Signifikansi 

(Sig) 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Struktur Modal (X1) dan Ukuran 

Perusahaan (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba (Y). 

Nilai Adjusted R Square yang dapat dilihat pada tabel 4.10 memiliki nilai sebesar 

0,264. Artinya, kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen adalah sebesar 0,264 atau 26,4% sedangkan sisanya sebesar 73,6% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak masuk ke dalam penelitian 

ini. 

             Pertumbuhan Laba mengisyaratkan kondisi kinerja keuangan yang baik 

jika ditinjau dari selisih persentase kenaikan laba pada suatu perusahaan dan jika 

kondisi ekonomi baik maka pada umumnya pertumbuhan perusahaan juga baik. 

Diketahui, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan merupakan faktor-faktor yang 



61 
 

 

mempengaruhi Pertumbuhan Laba. Berdasarkan hasil uji Simultan, Struktur 

Modal dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. Dapat dibuktikan melalui data perhitungan variabel Struktur 

Modal dan Ukuran Perusahaan  pada (Tabel 4.2 dan Tabel 4.3) dimana nilai 

Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan  sudah baik sehingga mempengaruhi Pertumbuhan Laba. Dapat diartikan 

bahwa PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang sedikit menggunakan 

hutang telah mampu meminimalkan risiko yang ditanggung serta dapat 

membiayai operasional perusahaan menggunakan modal yang dimilikinya, 

sehingga bisa meningkatkan nilai aset. Hal itu mampu menghasilkan keuntungan 

yang optimal bagi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

             Hasil ini sejalan dengan penelitian dari (Putri & Andriansyah, 2022) yang 

mengatakan bahwa Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap Pertumbuhan Laba. Namun bertentangan dengan hasil 

penelitian dari (Hayati, 2019) yang mengatakan bahwa Struktur Modal dan 

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara simultan terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

 

 

 



 

62 
 

BAB 5 

PENUTUPAN 

5.1       Kesimpulan 

             Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan mengenai Determinan Pertumbuhan 

Laba Berdasarkan Kinerja Keuangan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Struktur Modal berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa hutang yang sedikit digunakan untuk modal kerja 

maupun aktivitas operasional PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

mampu menghasilkan keuntungan yang optimal sehingga berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba. 

2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang 

memiliki total aset yang besar tidak mampu secara maksimal dalam 

menghasilkan laba setiap tahunnya sehingga mempengaruhi Pertumbuhan 

Laba. 

3. Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. Hal ini menunjukkan bahwasannya PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan yang sedikit menggunakan hutang telah 

mampu meminimalkan risiko yang ditanggung serta dapat membiayai 

operasional perusahaan menggunakan modal yang dimilikinya, sehingga bisa 

meningkatkan nilai aset. Hal itu mampu menghasilkan keuntungan yang 
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optimal bagi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

5.2       Saran 

             Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, adapun saran 

yang peneliti ingin sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

1. Sebaiknya perusahaan mempertimbangkan penggunaan hutang karena 

hutang yang terlalu tinggi akan menyebabkan biaya bunga menjadi tinggi 

yang akan berdampak pada penurunan laba perusahaan. 

2. Sebaiknya perusahaan memaksimalkan penggunaan total aset yang 

dimilikinya agar dapat menghasilkan penjualan yang lebih tinggi sehingga 

perputaran aset untuk menghasilkan penjualan semakin tinggi juga serta 

akan turut meningkatkan laba perusahaan. 

3. Apabila aset perusahaan tersebut tidak dapat mendukung peningkatan 

penjualan, sebaiknya perusahaan mempertimbangkan penggunaan aset 

yang terlalu banyak karena jumlah aset yang terlalu besar akan 

menimbulkan biaya yang semakin besar juga, seperti biaya pemeliharaan 

maupun  biaya penyusutan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel yang belum diteliti pada 

penelitian ini seperti pengukuran Struktur Modal menggunakan  Debt To Asset 

Ratio dan Long Term Debt to Equity Ratio serta pengukuran Ukuran 

Perusahaan menggunakan Total Penjualan. Selain itu diharapkan untuk 

menggunakan faktor-faktor Pertumbuhan Laba lainnya dengan menambah 
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data serta lokasi penelitian yang berbeda sehingga menambah temuan baru 

yang lebih baik lagi yang diduga dapat mempengaruhi Pertumbuhan Laba. 

5.3       Keterbatasan Penelitian 

             Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik. Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Peneliti hanya meneliti sebatas pada variabel independen (Struktur Modal dan 

Ukuran Perusahaan) serta variabel dependen (Pertumbuhan Laba). 

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas sebanyak 48 

sampel penelitian. 
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Lampiran 1. Data Pertumbuhan Laba 

 

Tahun Bulan 
Laba Bersih 

Tahun Sekarang 

Laba Bersih 

Tahun Lalu 

Pertumbuhan 

Laba 

2019 

Januari 3.634.733.223 91.614.125.736 -96.03 

Februari 4.915.406.574 190.430.978.011 -97.42 

Maret 26.812.136.357 321.573.069.950 -91.66 

April 31.221.986.907 421.989.026.558 -92.60 

Mei 48.113.990.996 511.163.348.242 -90.59 

Juni 84.974.642.664 533.588.071.076 -84.07 

Juli 126.865.139.060 928.960.483.369 -86.34 

Agustus 408.814.320.008 974.091.583.421 -58.03 

September 522.094.092.657 1.020.929.295.116 -48.86 

Oktober 565.313.261.475 1.071.202.087.796 -47.23 

November 769.707.784.159 1.100.468.101.232 -30.06 

Desember 1.031.784.592.834 1.266.743.456.939 -18.55 

2020 

Januari 75.446.936.337 3.634.733.223 1975.72 

Februari 124.597.581.197 4.915.406.574 2434.84 

Maret 243.164.940.197 26.812.136.357 806.92 

April 333.488.604.278 31.221.986.907 968.12 

Mei 353.540.056.380 48.113.990.996 634.80 

Juni 363.238.407.690 84.974.642.664 327.47 

Juli 414.228.268.470 126.865.139.060 226.51 

Agustus 514.269.070.258 408.814.320.008 25.80 

September 764.723.935.903 522.094.092.657 46.47 

Oktober 1.005.578.871.721 565.313.261.475 77.88 

November 1.105.371.582.710 769.707.784.159 43.61 

Desember 1.224.206.693.389 1.031.784.592.834 18.65 

2021 

Januari 120.440.462.131 75.446.936.337 59.64 

Februari 221.137.573.625 124.597.581.197 77.48 

Maret 323.935.880.050 243.164.940.197 33.22 

April 463.236.208.921 333.488.604.278 38.91 

Mei 582.097.628.991 353.540.056.380 64.65 

Juni 866.797.047.267 363.238.407.690 138.63 

Juli 976.998.975.925 414.228.268.470 135.86 

Agustus 1.216.868.625.602 514.269.070.258 136.62 

September 1.604.780.229.666 764.723.935.903 109.85 

Oktober 1.805.795.329.303 1.005.578.871.721 79.58 

November 2.000.696.430.988 1.105.371.582.710 81.00 

Desember 2.401.623.337.514 1.224.206.693.389 96.18 

2022 

Januari 159.424.736.533 120.440.462.131 32.37 

Februari 396.291.542.359 221.137.573.625 79.21 

Maret 798.543.302.678 323.935.880.050 146.51 

April 1.201.436.839.453 463.236.208.921 159.36 

Mei 1.473.046.901.504 582.097.628.991 153.06 

Juni 1.527.879.980.823 866.797.047.267 76.27 

Juli 1.578.993.473.629 976.998.975.925 61.62 

Agustus 1.685.815.349.525 1.216.868.625.602 38.54 

September 1.820.332.098.401 1.604.780.229.666 13.43 

Oktober 1.913.803.981.253 1.805.795.329.303 5.98 

November 1.987.537.468.261 2.000.696.430.988 -0.66 

Desember 2.227.424.439.324 2.401.623.337.514 -7.25 
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Lampiran 2. Data Struktur Modal 

 

 

Tahun Bulan Total Hutang Total Ekuitas Struktur Modal 

2019 

Januari 14.338.158.292.741 39.750.974.850.883 36.07 

Februari 14.652.797.235.389 39.752.255.524.194 36.86 

Maret 14.746.547.765.699 39.774.152.253.977 37.08 

April 15.104.562.110.886 39.778.562.104.527 37.97 

Mei 16.239.246.570.280 39.795.454.108.616 40.81 

Juni 16.574.401.400.063 39.832.314.760.284 41.61 

Juli 19.687.071.870.854 41.249.232.641.918 47.73 

Agustus 22.374.455.238.933 41.522.508.831.585 53.89 

September 21.892.690.030.772 41.495.864.371.561 52.76 

Oktober 21.272.055.711.492 41.593.984.355.016 51.14 

November 21.484.534.387.358 41.793.400.279.205 51.41 

Desember 22.696.926.590.319 41.756.291.768.724 54.36 

2020 

Januari 22.795.992.305.568 41.035.971.429.611 55.55 

Februari 22.515.686.913.581 41.085.122.074.431 54.80 

Maret 22.617.835.143.918 41.203.689.433.431 54.89 

April 22.795.852.223.652 41.294.013.097.512 55.20 

Mei 22.715.641.478.175 41.314.064.549.614 54.98 

Juni 22.684.128.545.763 41.323.762.900.924 54.89 

Juli 22.551.836.242.995 41.374.752.761.704 54.51 

Agustus 21.473.449.443.450 42.270.560.838.976 50.80 

September 21.386.256.266.742 42.521.015.704.621 50.30 

Oktober 21.566.409.220.677 48.918.125.481.583 44.09 

November 21.495.222.283.694 49.017.918.192.572 43.85 

Desember 21.657.893.498.096 49.150.371.331.271 44.06 

2021 

Januari 21.614.300.642.020 49.270.811.793.402 43.87 

Februari 21.723.873.287.158 49.371.508.904.896 44.00 

Maret 21.811.995.390.995 49.474.307.211.327 44.09 

April 22.353.234.474.607 49.613.607.540.198 45.05 

Mei 22.298.480.338.385 49.732.468.960.268 44.84 

Juni 22.593.215.200.154 49.995.248.593.324 45.19 

Juli 22.825.292.495.609 50.105.450.521.982 45.55 

Agustus 22.958.835.837.646 50.345.320.171.659 45.60 

September 22.935.799.355.661 50.733.231.775.723 45.21 

Oktober 23.962.168.325.411 50.934.246.875.360 47.05 

November 23.455.640.823.783 51.129.147.977.045 45.88 

Desember 23.121.762.867.707 52.547.313.661.425 44.00 

2022 

Januari 23.121.199.607.756 52.309.388.232.574 44.20 

Februari 23.068.745.940.924 52.546.255.038.400 43.90 

Maret 23.409.456.396.019 52.948.506.798.719 44.21 

April 24.418.836.178.391 53.351.400.335.494 45.77 

Mei 23.841.937.252.817 54.020.360.562.292 44.14 

Juni 22.941.007.615.965 54.075.193.642.248 42.42 

Juli 22.978.992.384.091 54.126.307.135.054 42.45 

Agustus 23.108.916.053.868 54.233.129.010.950 42.61 

September 22.545.040.497.106 54.367.645.759.826 41.47 

Oktober 23.669.786.811.841 54.461.117.642.678 43.46 

November 23.854.805.495.809 54.534.851.129.686 43.74 

Desember 24.039.348.114.908 54.647.735.005.238 43.99 
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Lampiran 3. Data Ukuran Perusahaan 

 
Tahun Bulan Total Aset Ukuran Perusahaan 

2019 

Januari 54.089.133.143.574 31.622 

Februari 54.405.052.759.583 31.627 

Maret 54.520.700.019.676 31.630 

April 54.883.124.215.413 31.636 

Mei 56.034.700.678.896 31.657 

Juni 56.406.716.160.347 31.664 

Juli 60.936.304.512.772 31.741 

Agustus 63.896.964.070.518 31.788 

September 63.388.554.402.333 31.780 

Oktober 62.866.040.066.508 31.772 

November 63.277.934.666.563 31.779 

Desember 64.453.218.359.043 31.797 

2020 

Januari 63.831.963.735.179 31.787 

Februari 63.600.808.988.012 31.784 

Maret 63.821.524.577.349 31.787 

April 64.089.865.321.164 31.791 

Mei 64.029.706.027.789 31.790 

Juni 64.007.891.446.687 31.790 

Juli 63.926.589.004.699 31.789 

Agustus 63.744.010.282.426 31.786 

September 63.907.271.971.363 31.788 

Oktober 70.484.534.702.260 31.886 

November 70.513.140.476.266 31.887 

Desember 70.808.264.829.367 31.891 

2021 

Januari 70.885.112.435.422 31.892 

Februari 71.095.382.192.054 31.895 

Maret 71.286.302.602.322 31.898 

April 71.966.842.014.805 31.907 

Mei 72.030.949.298.653 31.908 

Juni 72.588.463.793.478 31.916 

Juli 72.930.743.017.591 31.921 

Agustus 73.304.156.009.305 31.926 

September 73.669.031.131.384 31.931 

Oktober 74.896.415.200.771 31.947 

November 74.584.788.800.828 31.943 

Desember 75.669.076.529.132 31.957 

2022 

Januari 75.430.587.840.330 31.954 

Februari 75.615.000.979.324 31.957 

Maret 76.357.963.194.738 31.966 

April 77.770.236.513.885 31.985 

Mei 77.862.297.815.746 31.986 

Juni 77.016.201.258.213 31.975 

Juli 77.105.299.519.145 31.976 

Agustus 77.342.045.064.818 31.979 

September 76.912.686.256.932 31.974 

Oktober 78.130.904.454.519 31.989 

November 78.389.656.625.495 31.993 

Desember 78.687.083.120.146 31.997 
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